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Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui teknik komunikasi persuasif guru 
bimbingan konseling dalam pembinaan kedisiplinan siswa SMA Negeri 1 
Watampone dan kendala penerapan teknik komunikasi persuasif guru bimbingan 
konseling dalam pembinaan kedisiplinan siswa SMA Negeri 1 Watampone. 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan Komunikasi Persuasif. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data dilakukan 
dengan melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data (display data), dan 
verifikasi dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi persuasif dengan 
menggunakan teknik-teknik komunikasi persuasif telah diterapkan oleh guru 
bimbingan konseling (BK) SMA Negeri 1 Watampone, yaitu dengan teknik 
asosiasi dimana seorang guru BK menjadikan sesuatu yang tengah marak di 
khalayak sebagai contoh kehidupan. Kedua menggunakan teknik integrasi yang 
mana seorang guru bimbingan konseling harus lebih komunikatif terhadap 
siswanya agar tercipta komunikasi yang efektif dan lebih diterima oleh siswa. 
Terakhir teknik red-herring, seorang guru bimbingan konseling menjadikan 
keluarga siswa sebagai senjata ampuh saat siswa sudah berulang kali melakukan 
pelanggaran. Adapun kendala dalam penerapan teknik komunikasi persuasif guru 
bimbingan konseling dalam pembinaan kedisiplinan siswa adalah kendala pribadi 
dari pihak siswa, dan kendala fisik yang berasal dari lingkungan. 
Implikasi dari penelitian ini adalah seorang guru bimbingan konseling 
mampu menjalin hubungan baiknya kepada seluruh siswa terutama dalam 
berkomunikasi karena dengan komunikasi yang baik dan efektif, seorang yang 
awalnya tidak ingin mendiskusikan persoalan atau masalahnya mampu 
mendorong dirinya untuk mengutarakan dan berbagi apapun yang siswa rasakan 
ataupun yang dirahasiakannya. Menerapkan komunikasi persuasif dalam membina 
siswa sangatlah penting agar siswa mampu mampu memecahkan masalahnya 
sendiri dan menerima dengan baik apa yang dimaksudkan oleh guru BK maupun 
guru lainnya bahwa menanamkan kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari 





A. Latar Belakang Masalah 
Tuhan telah menakdirkan manusia sebagai makhluk sosial, yang tidak dapat 
hidup tanpa orang lain dalam memenuhi kebutuhannya. Berbagai macam upaya 
dilakukan oleh manusia guna mencapai kebutuhan-kebutuhan tersebut. 
Siapapun dan bagaimanapun keadaannya manusia tidak dapat terlepas dari 
kebutuhan-kebutuhan biologis seperti makan dan minum, kebutuhan fisiologi seperti 
keamanan dan penghargaan diri, kebutuhan psikologi seperti keberhasilan dan 
kebahagiaan. Hal tersebut tidak dapat terjadi tanpa adanya komunikasi antara 
manusia satu dengan yang lain. Komunikasi merupakan aktualisasi diri agar orang 
lain mengetahui bahkan merespon keinginan manusia, maka terjadilah suatu proses 
komunikasi yang berkesinambungan. Dengan kata lain, komunikasi merupakan 
proses saling mempengaruhi dua orang atau lebih, dengan menggunakan sarana 
tertentu, baik sarana yang berada dalam diri manusia (internal) maupun yang berada 
di luar diri manusia (eksternal), sehingga tercapai suatu keputusan tertentu bagi yang 
membutuhkan. 
Komunikasi dikatakan efektif, bila menimbulkan pengaruh pada sikap 
seseorang. Seperti yang diungkapkan oleh Steward L. Tubbs dan Sylvia Moss, 
komunikasi yang efektif paling tidak menimbulkan lima hal, salah satunya adalah 
mempengaruhi sikap seseorang. Upaya komunikasi untuk mempengaruhi sikap 
seseorang ini kemudian disebut sebagai komunikasi persuasif. Komunikasi persuasif 
merupakan salah satu kajian komunikasi yang kerap digunakan sebagai metode 
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 Bimbingan konseling atau biasa disingkat BK, kerap kali menjadi momok 
atau bahkan sesuatu yang dibenci oleh siswa karena lebih berfungsi sebagai 
pengadilan siswa daripada pembimbing siswa. Jika ada siswa yang bermasalah, 
melanggar aturan sekolah maka langsung dipanggil guru BK untuk dilakukan 
pembinaan yang cenderung ke arah penghakiman. Paradigma itu semestinya perlu 
sedikit diubah yaitu bimbingan konseling tidak hanya mengurusi anak yang 
bermasalah, yang melanggar aturan sekolah namun juga harus bisa berfungsi sebagai 
teman bagi siswa atau pelajar sehingga bisa menjadi tempat curhat. Bimbingan 
konseling semestinya bisa memberikan rasa nyaman kepada siswa dengan dapat 
membantu menemukan solusi terhadap masalah-masalah yang dihadapi siswa baik 
stress yang disebabkan oleh pelajaran, keluarga, pertemanan dan lain sebagainya. 
Perubahan paradigma ini diharapkan mampu meminimalisir dampak kenakalan 
maupun stres kalangan siswa. 
Kewajiban sekolah, selain mengajar (dalam arti hanya mengisi otak anak-anak 
dengan berbagai ilmu pengetahuan), juga berusaha membentuk pribadi anak menjadi 
manusia yang berwatak baik. Mengajar tidak sekedar kegiatan transfer pengetahuan, 
tetapi lebih kepada usaha untuk membentuk pribadi santun dan mampu berdiri 
sendiri. Sehingga jika terjadi suatu permasalahan pada siswa, pendidik atau pihak 
sekolah juga turut memikirkannya, berusaha mencari jalan keluar. 
Salah satu hal penting yang perlu diperhatikan dalam memberikan bimbingan 
adalah memahami siswa secara keseluruhan karena diketahui bahwa setiap siswa 
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memiliki karakteristik pribadi atau perilaku yang berbeda dengan siswa lainnya, 
dengan perbedaan tersebut maka masalah yang dihadapi siswa pun berbeda pula, ada 
yang hanya mengalami kesulitan belajar atau hanya dalam berperilaku saja, ada yang 
memiliki kedua masalah tersebut, dan juga yang memiliki masalah yang lain. Hal ini 
menuntut guru bimbingan konseling (BK) untuk mengetahui asal usul dan 
kepribadian setiap siswa agar guru bimbingan konseling (BK) dapat memperoleh cara 
untuk menghadapi siswa yang bermasalah atau melanggar peraturan tata tertib yang 
telah disepakati. Maka dari itu perlu adanya pengumpulan data terhadap siswa, 
dengan data yang lengkap, guru bimbingan konseling (BK) akan dapat memberikan 
layanan bimbingan kepada siswa secara tetap dan terarah. 
SMA Negeri 1 Watampone adalah salah satu wadah pendidikan yang menarik 
untuk diteliti karena belum ada penelitian serupa mengenai komunikasi persuasif 
guru bimbingan konseling (BK) dan dalam periode 2016/2017 berkisar kurang lebih 
10% siswa yang masuk dalam daftar siswa yang melanggar ataupun bermasalah,
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sehingga konseling baik ditanamkan untuk membantu siswa dalam mengarahkan 
dirinya atau membantu siswa menimba manfaat sebanyak mungkin dari 
pengalamannya di sekolah.  
Melihat realita yang terjadi di lapangan, salah satu guru BK dengan latar 
belakang pendidikan Teknologi Pendidikan yang tidak berbanding dengan jumlah 
siswa sebanyak 736 orang tidak menutup kemungkinan guru BK tidak memiliki 
kendala dalam membimbing siswanya. Bukan hanya guru dengan basic pendidikan 
yang berbeda, guru BK pun dengan latar pendidikan Bimbingan Konseling sering kali 
mendapatkan kendala dalam pembinaan siswa. Namun dengan tingkat keberhasilan 
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yang dicapai oleh guru BK di SMA Negeri 1 Watampone dalam membimbing siswa 
mencapai presentasi hingga 90%, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana 
komunikasi persuasif yang dilakukan guru BK dalam membina siswanya. Oleh 
karena itu peneliti berfokus pada bagaimana teknik komunikasi persuasif guru 
bimbingan konseling (BK) dalam pembinaan kedisiplinan siswa dan kendala yang 
dihadapi guru bimbingan konseling (BK) dalam pembinaan kedisiplinan siswa, 
dengan melihat tingkat keberhasilan guru BK dalam membimbing siswa. 
SMA Negeri 1 Watampone memiliki guru BK (Bimbingan Konseling) yang 
menangani berbagai macam masalah yang dialami oleh siswa. Oleh karena itu 
peneliti ingin lebih mengetahui bagaimana teknik komunikasi persuasif guru 
bimbingan konseling (BK) dalam pembinaan kedisiplinan siswa sehingga siswa yang 
awalnya bermasalah tentang berbagai persoalan dan akhirnya mampu mengatasi 
masalahnya sendiri.    
Berdasakan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Komunikasi Persuasif Guru Bimbingan Konseling (BK) 
dalam Pembinaan Kedisiplinan Siswa SMA Negeri 1 Watampone”. 
 
B. Fokus Masalah dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian yang dimaksud peneliti yaitu teknik komunikasi persuasif 
dan kendala dalam penerapan teknik komunikasi persuasif guru bimbingan konseling 





2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul tersebut di atas, dapat 
dideskripsikan berdasarkan substansi permasalahan, oleh karena itu peneliti 
memberikan deskpripsi fokus sebagai berikut: 
a. Komunikasi Persuasif 
Komunikasi persuasif (persuasive communication) adalah proses 
penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain agar berubah sikapnya, opini 
dan tingkah lakunya dengan kesadaran sendiri.
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Komunikasi persuasif adalah bentuk komunikasi yang digunakan guru 
bimbingan konseling (BK) dalam pembinaan kedisiplinan siswa SMA Negeri 1 
Watampone agar siswa yang melanggar tata tertib mampu mengubah sikapnya 
menjadi lebih baik atau siswa yang mengahadapi masalah mampu memecahkankan 
masalahnya sendiri. 
b. Guru Bimbingan Konseling 
Guru bimbingan konseling (BK) adalah seorang fasilitator yang memberikan 
bantuan berupa motivasi atau dorongan yang dapat mengubah sikap siswa agar lebih 
baik atau siswa yang menghadapi suatu masalah mendapatkan solusi dari 
permasalahan yang dihadapinya. Di SMA Negeri 1 Watampone memiliki guru 
bimbingan konseling (BK) yang kompeten dibidangnya, meskipun salah satu guru 
BK di SMA Negeri 1 Watampone bukan merupakan guru dengan latar pendidikan 
guru BK namun mampu membimbing siswanya untuk mengikuti atau mematuhi 
peraturan tata tertib yang telah disepakti sekolah. 
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c. Pembinaan Kedisiplinan Siswa 
Pembinaan siswa adalah suatu usaha yang dilakukan guru bimbingan 
konseling (BK) untuk membantu siswa dalam meningkatkan mutu diri dan 
kedewasaan dalam menghadapi masalahnya sendiri, dalam hal ini menyangkut 
pembinaan kedisiplinan siswa agar siswa mampu menaati tata tertib dari orang lain 
maupun dirinya sendiri. Pembinaan kedisiplinan bertujuan untuk mengontrol tingkah 
laku siswa agar siswa mampu melakukan hal-hal yang baik untuk hidupnya baik di 
sekolah maupun lingkungan tempat mereka bergaul. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis mengambil 
pokok permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana teknik komunikasi persuasif guru bimbingan konseling dalam 
pembinaan kedisiplinan siswa SMA Negeri 1 Watampone? 
2. Apa kendala penerapan teknik komunikasi persuasif guru bimbingan 
konseling dalam pembinaan kedisiplinan siswa SMA Negeri 1 Watampone? 
 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari hasil penelitian-penelitian 
terdahulu yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian. 
1. Ahmad Halim Hakim mahasiswa Universitas Negeri Surakarta yang berjudul 
“Komunikasi Persuasif Perawat dalam Membangun Konsep Diri  Positif 
Lansia (Studi Deskriptif  Kualitatif  Komunikasi Persuasif  Perawat dalam 
Membangun Konsep Diri Positif Lansia di Panti Wredha Dharma Bakti Kasih 
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Surakarta)”. Hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa komunikasi 
persuasif yang dilakukan oleh Perawat dalam membangun konsep diri positif 
lansia di Panti Wredha Dharma Bhakti Kasih Surakarta adalah dengan cara; 
menggunakan bahasa yang halus dan ramah, disampaikan dengan tegas, 
menghindari perlakuan yang kasar, disampaikan pada waktu yang tepat, serta 
didasari sikap sabar dan ikhlas. Komunikasi persuasif perawat dalam 
melakukan pendekatan terhadap lansia dilakukan agar terjalin hubungan baik 
antara perawat dengan lansia, sehingga komunikasi dapat berjalan secara 
efektif dan lancar. Komunikasi persuasif tersebut dilakukan dengan cara 
selalu memberikan perhatian dan kasih sayang agar keyakinan dalam diri 
lansia kembali tumbuh dan merasa bahwa dirinya masih berharga bagi 
pribadinya maupun lingkungan disekitarnya. Pada penelitian ini, peneliti 
berfokus pada komunikasi persuasif yang dilakukan oleh perawat dalam 




2. Fatmah Nur, mahasiswi Universitas Islam Bandung pada tahun 2005 yang 
berjudul, “Komunikasi Persuasif Ibu dan Anak dalam Membentuk Perilaku 
Beribadah Pada Anak (Studi Kualitati dengan Pendekatan Interaksi Simbolik 
Mengenai Komunikasi Persuasi Ibu dan Anak dalam Membentuk Perilaku 
Beribadah Sholat Lima Waktu dan Aktivitas Belajar Membaca Al-Qur’an 
pada Anak)”. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa komunikasi 
persuasif dilakukan oleh Ibu Zubaidah secara intensif dalam kurun waktu 
                                                             
4 Ahmad Halim Hakim, Komunikasi Persuasif Perawat dalam Membangun Konsep Diri  
Positif Lansia (Studi Deskriptif  Kualitatif  Komunikasi Persuasif  Perawat dalam Membangun Konsep 




kurang lebih empat tahun dengan diskusi berbagai macam hal seputar ibadah 
dengan anaknya. Kemudian, adanya proses identifikasi, dimana ibu menjadi 
contoh untuk anak dalam hal beribadah. Selain itu, anak juga menanggapi 
upaya persuasi ibu dengan tanggapan positif. Sehingga terjadi komunikasi 
yang efektif diantara Ibu dan anak dalam hal persuasi seputar ibadah. 
Penilitian ini berfokus pada komunikasi diadik antara ibu dan anak.
5
 
3. Nurhayani, mahasiswa Universitas Islam Alauddin Makassar yang berjudul 
”Pengaruh Penerapan Komunikasi Persuasif terhadap Pegawai di Kantor 
Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Makassar”. Hasil dari penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan komunikasi 
persuasif terhadap kinerja. Dari hasil analisis data dengan melakukan uji 
hipotesis (t) dihasilkan penerapan komunikasi persuasif 2.296 > dari t table 
1,672 atau sig. 0.025 < alpha 0.1 adalah signifikasi pada taraf signifikan 10% 
dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima dengan tingkat keeratan 
hubungan 8.5%. Dapat disimpukan bahwa dalam proses penerapan 
komunikasi persuasif masih kurang efektif untuk mempengaruhi kinerja 
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6 Nurhayani, Pengaruh Penerapan Komunikais Persuasif terhadap Kinerja Pegawai di Kantor 




Table 1.1 Perbandingan Penelitian Sebelumnya Yang Relevan Dapat 




Nama Judul Penelitian 
 











Diri  Positif Lansia 
(Studi Deskriptif  
Kualitatif  
Komunikasi Persuasif  
Perawat dalam 
Membangun Konsep 
Diri Positif Lansia di 
Panti Wredha 

































2.  Fatma Nur  Komunikasi Persuasif 
Ibu dan Anak dalam 
Membentuk Perilaku 






Ibu dan Anak dalam 
Membentuk Perilaku 
Beribadah Sholat 
































3. Nurhayani  Pengaruh Penerapan 
Komunikasi Persuasif 
terhadap Kinerja 
Pegawai di Kantor 
Dinas Kependudukan 






























Sumber: Olahan Peneliti 2017 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mendeskripsikan teknik komunikasi persuasif guru bimbingan konseling 
dalam pembinaan kedisiplinan siswa SMA Negeri 1 Watampone. 
b. Untuk mendeskripsikan kendala penerapan teknik komunikasi persuasif guru 
bimbingan konseling dalam pembinaan kedisiplinan siswa SMA Negeri 1 
Watampone. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Secara Teoritis 
1) Diharapkan dengan penelitian ini dapat menjadi bahan informasi bagi 
pembaca dan dapat dijadikan referensi bagi penelitian lain. 
2) Penelitian ini diharapkan dapat menambah ragam penelitian dalam ilmu 
komunikasi khususnya pada penelitian komunikasi persuasif. 
b. Secara Praktis  
1) Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi guru bimbingan 
konseling (BK) dalam meningkatkan komunikasi persuasif kepada siswa 
khususnya siswa SMA Negeri 1 Watampone. 
2) Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi bahan informasi, 










A. Konsep Komunikasi 
1. Definisi Komunikasi 
Istilah komunikasi atau communication berasal dari bahasa latin, yaitu 
communication yang berarti berbagi atau menjadi milik bersama. Kata sifatnya 
communis yang bermakna umum dan bersama-sama. Dengan demikian komunikasi 
menurut Lexicographer (ahli kamus bahasa), merujuk pada suatu upaya yang 
bertujuan berbagi untuk mencapai kebersamaan.
1
 
Pawito dan C Sardjono mendefinisikan komunikasi sebagai suatu proses 
dengan mana suatu pesan dipindahkan atau dioperkan (lewat suatu saluran) dari suatu 
sumber kepada penerima dengan maksud mengubah perilaku, perubahan dalam 
pengetahuan, sikap dan atau perilaku overt lainnya. Sekurang-kurangnya didapati 
empat unsur utama dalam model komunikasi yaitu sumber (the source), pesan 
(massage), saluran (the channel), dan penerima (the receiver).
2
 
Komunikasi adalah proses di mana suatu ide dialihkan dari sumber kepada 
suatu penerima atau lebih dengan maksud untuk mengubah tingkah laku. Definisi ini 
dikembangkan menjadi, komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih 
membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang 
pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam.
3
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Harrol D. Laswall menjelaskan cara yang baik untuk menggambarkan 
komunikasi adalah dengan menjawab sebagai berikut; Who, say what, in which 
channel, to whoam, with what effect.
4
 Pertanyaan ini mengandung lima unsur dalam 
komunikasi yang menunjukkan studi ilmiah mengenai komunikasi cenderung untuk 
berkonsentrasi pada satu atau beberapa pertanyaan di atas: 
a. Siapa (Who) 
Komunikator yakni orang yang menyampaikan, mengatakan, atau menyiarkan 
pesan-pesan baik secara lisan maupun tulisan. Dalam hal ini komunikator melihat dan 
menganalisa faktor yang memprakarsai dan membimbing kegiatan komunikasi. 
b. Mengatakan apa (Say what) 
Pesan yaitu ide, opini, informasi yang dinyatakan sebagai isi pesan dengan 
menggunakan simbol atau lambang yang berarti. 
c. Melalui saluran apa (In which channel) 
Media adalah alat yang dipergunakan komunikator untuk menyampaikan 
pesan agar pesan lebih mudah untuk diterima dan dipahami, biasanya komunikator 
menggunakan pers, radio, televisi, dan lain sebagainya. 
d. Kepada siapa (To Whom) 
Komunikan ialah orang yang menjadi sasaran komunikator dalam 
menyampaikan pesan. Untuk itu seorang komunikator harus mengetahui sifat dan 
kondisi komunikan dimanapun berada. 
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e. Efek (with what effect) 
Efek adalah perubahan yang terjadi di dalam diri komunikan sebagai akibat 
dari pesan-pesan media. Efek diketahui melalui tanggapan komunikan yang 
digunakan sebagai umpan balik. 
Memahami komunikasi berarti memahami apa yang terjadi selama 
komunikasi berlangsung, mengapa itu terjadi, manfaat apa yang dirasakan, akibat-
akibat apa yang ditimbulkannya, apakah tujuan dari aktivitas berkomunikasi sesuai 
dengan apa yang diinginkan, memahami hal-hal yang dapat mempengaruhi dan 
memaksimalkan hasil-hasil dari kejadian tersebut. 
2. Tujuan Komunikasi 
Menurut Widjaja dalam bukunya Komunikasi: Komunikasi dan Hubungan 
Masyarakat ada beberapa tujuan komunikasi yaitu:
 5
 
a. Supaya yang  kita sampaikan itu dapat dimengerti. 
b. Memahami orang lain. 
c. Supaya gagasan kita dapat  diterima oleh orang lain. 
d. Menggerakkan orang lain melakukan sesuatu. 
Menurut Gordon I. Zimmerman yang dikutip oleh Dedy Mulyana dalam buku 
yang berjudul Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar merumuskan tujuan komunikasi 
menjadi dua kategori yaitu:
 6
 
a. Berkomunikasi untuk menyelesaikan tugas-tugas yang penting bagi kebutuhan. 
b. Berkomunikasi untuk menciptakan dan memupuk hubungan dengan orang lain. 
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3. Hambatan Komunikasi 
Menjalankan komunikasi memang tidak mudah, ada beberapa hambatan 




a. Hambatan dari Proses Komunikasi 
1) Hambatan dari pengirim pesan, misalnya pesan yang akan disampaikan belum 
jelas bagi dirinya atau pengirim pesan, hal ini dipengaruhi oleh perasaan atau 
situasi emosional sehingga mempengaruhi motivasi, yaitu mendorong 
seseorang untuk bertindak sesuai dengan keinginan, kebutuhan atau 
kepentingan. 
2) Hambatan dalam penyandian/simbol. Hal ini dapat terjadi karena bahasa yang 
dipergunakan tidak jelas sehingga mempunyai arti lebih dari satu, simbol 
yang dipergunakan antar si pengirim dan penerima tidak sama atau bahasa 
yang digunakan terlalu sulit. 
3) Hambatan media, adalah hambatan yang terjadi dalam penggunaan media 
komunikasi, misalnya gangguan suara radio dan aliran listrik sehingga tidak 
dapat mendengarkan pesan. 
4) Hambatan dalam bahasa sandi. Hambatan terjadi dalam menafsirkan sandi 
oleh si penerima. 
5) Hambatan dari si penerima pesan, misalnya kurangnya perhatian pada saat 
menerima/mendengarkan pesan, sikap prasangka tanggapan yang keliru dan 
tidak mencari informasi lebih lanjut. 
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6) Hambatan dalam memberikan balikan. Balikan yang diberikan tidak 
menggambarkan apa adanya akan tetapi memberikan interpretif, tidak tepat 
waktu atau tidak jelas dan sebagainya. 
b. Hambatan Fisik 
Hambatan fisik dapat mengganggu komunikasi yang efektif, cuaca gangguan 
alat komunikasi. Misalnya, gangguan kesehatan karena banyak masyarakat menjadi 
korban baik luka berat maupun ringan akibat tertimpa reruntuhan serta kondisi 
mereka yang masih berada ditenda-tenda darurat sehingga keadaan fisik mereka tidak 
terjamin. 
c. Hambatan Semantik 
Kata-kata yang digunakan dalam komunikasi kadang-kadang mempunyai arti 
mendua yang berbeda, tidak jelas atau berbelit-belit antara pemberi pesan dan 
penerima, dengan kata lain bahasa yang digunakan berbeda. 
d. Hambatan Psikologis 
Hambatan psikologis dan sosial kadang-kadang mengganggu komunikasi. 
Dalam musibah ini komunikan masih trauma dengan musibah yang menimpa mereka. 
Bencana yang telah mengambil keluarga dan harta benda mereka menimbulkan 
dampak traumatik yang sangat tinggi sehingga pada saat diajak untuk berkomunikasi 
menjadi „tidak nyambung‟ bahkan ketidakmampuan mereka dalam menghadapi 
bencana ini menimbulkan stres yang berkepanjangan. Faktor psikis komunikasi ini 
yang membuat proses rekontruksi menjadi sulit. 
Selain itu faktor prasangka: merupakan penilaian yang sejak awal sudah 
tertanam dalam diri komunikan terhadap komunikator. Biasanya prasangka ini terlalu 
besar dan negatif, sehingga menjadi hambatan paling berat dalam komunikasi. 
16 
 
B. Komunikasi Persuasif 
1. Definisi Komunikasi Persuasif 
Istilah persuasi (persuasion) bersumber pada perkataan Latin persuasion. 
Kata kerjanya adalah persuadere yang berarti membujuk, mengajak, atau merayu.
8
 
Menurut Kenneth E. Andresen dalam Onong Uchajana Effendy, persuasif 
adalah suatu proses komunikasi antarpersona dimana komunikator berupaya dengan 
menggunakan lambang-lambang untuk mempengaruhi kognisi penerima; jadi, efek 
perubahan sikap atau kegiatan seperti yang diinginkan komunikator.
9
 
Persuasif dapat didefinisikan sebagai penggunaan simbol (kadang-kadang 
disertai gambar) oleh satu aktor sosial dengan tujuan untuk mengubah atau 
mempertahankan opini atau perilaku aktor sosial lainnya.
10
 
Persuasif menurut William J. McGuire dalam Totok Jumantoro menyatakan 
bahwa: 
“Persuasion or changing people’s attitudes and behaviour through the 
spoken and written word, constitutes one of the more interesting uses of 
communication. Dalam konteks ini persuasif diartikan sebagai tujuan 
mengubah sikap dan tingkah laku orang (changing people’s attitudes and 
behaviour) baik dengan tulisan atau ucapan (behaviour through the spoken 
and written word).” 11 
Komunikasi persuasif (persuasive communication) adalah proses 
penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain agar berubah sikapnya, opini 
dan tingkah lakunya dengan kesadaran sendiri.
12
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Komunikasi persuasif bertujuan untuk mengubah sikap, pendapat, atau 
perilaku yang dilakukan dengan halus, luwes, dan mengandung sifat-sifat manusiawi 
sehingga menimbulkan kesadaran, kerelaan disertai perasaan senang.
13
 
2. Unsur-unsur dalam Komunikasi Pesuasif 




Persuader adalah orang dan atau sekelompok orang yang menyampaikan 
pesan dengan tujuan untuk mempengaruhi sikap, pendapat, dan perilaku orang lain, 
baik secara verbal ataupun nonverbal. 
b. Persuadee 
Persuadee adalah orang atau kelompok orang yang menjadi tujuan pesan itu 
disampaikan/disalurkan oleh persuader/komunikator baik secara verbal amupun 
nonverbal. 
c. Persepsi 
Persepsi persuadee terhadap persuader dan pesan yang disampaikan akan 
menentukan efektif tidaknya komunikasi persuasif yang terjadi. Persepsi menurut 
Mar‟at merupakan proses pengamatan seseorang yang berasal dari komponen 
kognisi. Persepsi dipengaruhi oleh faktor-faktor pengalaman, proses belajar, 
cakrawala, dan pengetahuan seseorang. 
d. Pesan Persuasif 
Menurut Littlejohn, pesan persuasif dipandang sebagai usaha sadar untuk 
mengubah pikiran dan tindakan dengan memanipulasi motif-motif kearah tujuan yang 
telah ditetapkan. Makna manipulasi dalam pernyataan tersebut bukanlah mengurangi 
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atau menambah fakta sesuai konteksnya, tetapi dalam arti memanfaatkan faktum-
faktum yang berkaitan dengan motif-motif khlayak sasaran, sehingga tergerak untuk 
mengikuti maksud pesan yang disampaikan kepadanya.
15
 
e. Saluran Persuasif 
Saluran merupakan perantara ketika seorang persuadee mengoperkan kembali 
pesan yang berasal dari sumber awal untuk tujuan akhir. Saluran (chennel) digunakan 
oleh persuader untuk berkomunikasi dengan berbagai orang, secara formal maupun 
non formal, secara tatap muka (face to face communication) atau bermedia (mediated 
communication). 
f. Umpan Balik dan Efek 
Menurut Sastropoetra, umpan balik adalah jawaban atau reaksi yang datang 
dari komunikan atau datang dari pesan itu sendiri. Umpan balik terdiri dari umpan 
balik internal dan umpan balik eksternal. Umpan balik internal adalah reaksi 
komunikator atas pesan yang disampaikannya. Umpan balik eksternal adalah reaksi 
yang datang dari komunikan karena pesan yang disampaikan komunikator tidak 
dipahaminya atau tidak sesuai dengan keinginannya atau harapannya. 
Efek adalah perubahan yang terjadi pada diri komunikan sebagai akibat dari 
diterimanya pesan melalui pesan komunikasi. Perubahan yang terjadi bisa berupa 
perubahan sikap, pendapat, pandangan, dan tingkah laku. Dalam komunikasi 
persuasif, terjadinya perubahan baik dalam aspek sikap, pendapat maupun perilaku 
pada diri persuadee merupakan tujuan utama. Inilah letak pokok yang membedakan 
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3. Prinsip-Prinsip dalam Komunikasi Persuasif 
Prinsip-prinsip dalam komunikasi persuasif dapat digunakan oleh persuader 
sebagai landasan untuk mengubah sikap, kepercayaan dan mengajak sasaran persuasi 




a. Prinsip pemaparan selektif 
Prinsip ini menerangkan bahwa pendengar akan mencari informasi secara 
aktif yang mendukung opini, nilai, keputusan, perilaku, dan motivasi mereka, 
pendengar akan secara aktif menghindari informasi yang bertentangan dengan opini, 
nilai, keputusan, perilaku, dan motivasi mereka. Ketika proses meyakinkan sasaran 
persuasi akan dilangsungkan, maka pemaparan selektif akan terjadi.  
b. Prinsip partisipasi khalayak  
Khalayak merupakan sasaran persuasi. Aktivitas komunikasi persuasif ini 
akan lebih efektif apabila khalayak turut berpartisipasi dalam proses komunikasi. 
Persuasi bersifat transaksional, dimana pembicara dan pendengar saling terlibat. 
Suatu proses persuasi dikatakan berhasil apabila khalayak berpartisipasi secara aktif 
didalamnya.  
c. Prinsip inokulasi 
Prinsip ini menjelaskan tentang menghadapi sasaran persuasi yang 
terinokulasi, atau sasaran yang telah mengetahui posisi persuader dan telah 
menyiapkan senjata berupa argumen untuk menentangnya. Sehingga pada posisi ini, 
seorang persuader perlu melakukan persiapan, seperti mempersiapkan argumen, dan 
lain-lain dalam proses komunikasi yang akan dilakukan. 
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d. Prinsip besaran perubahan 
Prinsip ini mengatakan bahwa semakin besar dan semakin penting perubahan 
yang diinginkan oleh persuader, maka semakin besar tantangan dan tugas untuk 
mencapai tujuan persuasi. Semakin besar perubahan yang diinginkan, semakin 
banyak pula waktu yang dibutuhkan untuk perubahan tersebut. Sehingga, persuasi 
diarahkan untuk melakukan perubahan kecil atau sedikit demi sedikit terlebih dahulu 
dan diperlukan untuk periode yang cukup lama. 
4. Teknik Komunikasi Persuasif 
Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Dinamika Komunikasi ada 
5 teknik komunikasi persuasif, yaitu:
 18
 
a. Teknik Asosiasi adalah penyajian pesan komunikasi dengan cara 
menumpangkannya pada suatu objek atau peristiwa yang sedang menarik 
perhatian khalayak.  
b. Teknik Integrasi adalah kemampuan komunikator untuk menyatukan diri secara 
komunikatif dengan komunikan. 
c. Teknik Ganjaran adalah kegiatan untuk mempengaruhi orang lain dengan acara 
mengiming-iming hal yang menguntungkan atau yang menjanjikan harapan. 
d. Teknik Tataan atau icing technique adalah seni menata pesan dengan imbauan 
emosinal (emotional appeal) sedemikian rupanya sehingga komunikan menjadi 
tertarik perhatiannya. 
e. Teknik Red-herring adalah seni seorang komunikator untuk meraih kemenangan 
dalam perdebatan dengan mengelakkan argumentasi yang lemah untuk kemudian 
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mengalihkannya sedikit demi sedikit ke aspek yang dikuasinya guna dijadikan 
senjata ampuh dalam menyerang lawan. 
5. Tahap Komunikasi Persuasif 
Demi berhasilnya komunikasi persuasif perlu dilakukan secara sistematis. 
Formula AIDDA dapat dijadikan landasan pelaksanaan. 
Formula AIDDA merupakan kesatuan singkatan dari tahap-tahap komunikasi 
persuasif. Penjelasannya adalah sebagai berikut: 
A – Attention  - Perhatian 
I – Interst  - Minat 
D – Desire  - Hasrat  
D – Decision  - Keputusan 
A – Action  - Kegiatan19 
Berdasarkan formula AIDDA itu, peneliti dapat menjelaskan bahwa 
komunikasi persuasif didahului dengan upaya membangkitkan perhatian. Apabila 
perhatian sudah berhasil terbangkit, menyusul upaya menumbuhkan minat. Upaya ini 
dilakukan dengan mengutarakan hal-hal yang menyangkut kepentingan komunikan. 
Tahap berikut adalah memunculkan hasrat pada komunikan dengan ajakan, bujukan, 
atau rayuan komunikator. Sehingga pada tahap berikutnya komunikan mengambil 
keputusan untuk melakukan suatu kegiatan yang diharapkan. 
 
C. Bimbingan dan Konseling 
1. Pengertian Bimbingan dan Konseling 
Secara etimologis, bimbingan dan konseling terdiri atas dua kata yaitu 
“bimbingan" (terjemahan dari kata “guidance”) dan “konseling” (diadopsi dari kata 
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Bimbingan dan konseling merupakan proses bantuan atau pertolongan yang 
diberikan oleh pembimbing (konselor) kepada individu (konseli) melalui pertemuan 
tatap muka atau hubungan timbal balik antara keduanya, agar konseli memiliki 
kemampuan atau kecakapan melihat dan menemukan masalahnya sendiri, atau proses 
pemberian bantuan atau pertolongan yang sistematis dari pembimbing (konselor) 
kepada konseli (siswa) melalui pertemuan tatap muka atau hubungan timbal balik 
antara keduanya untuk mengungkap masalah sendiri, mampu menerima dirinya 




2. Tujuan Konseling 




a. Pemahaman. Adanya pemahaman terhadap akar dan perkembangan kesulitan 
emosional, mengarah kepada peningkatan kapasitas untuk lebih memilih kontrol 
rasional ketimbang perasaan dan tindakan. 
b. Berhubungan dengan orang lain. Menjadi lebih mampu membentuk dan 
mempertahankan hubungan yang bermakna dan memuaskan dengan orang lain; 
misalnya, dalam keluarga atau di tempat kerja. 
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c. Kesadaran diri. Menjadi lebih peka terhadap pemikiran dan perasaan yang selama 
ini ditahan atau ditolak, atau mengembangkan perasaan yang lebih akurat 
berkenaan dengan bagaimana penerimaan orang lain terhadap diri. 
d. Menerima diri. Pengembangan sikap positif terhadap diri, yang ditandai oleh 
kemampuan menjelaskan pengalaman yang selalu menjadi subjek, kritik diri, dan 
penolakan. 
e. Aktualisasi diri atau individualis. Pergerakan ke arah pemenuhan potensi atau 
penerimaan integrasi bagian diri yang sebelumnya saling bertentangan. 
f. Pencerahan. Membantu klien mencapai kondisi kesadaran spiritual yang lebih 
tinggi. 
g. Pemecahan Masalah. Menemukan pemecahan masalah tertentu yang tak bisa 
dipecahkan oleh klien seorang diri. Menuntut kompentensi umum dalam 
pemecahan masalah. 
h. Pendidikan psikologi. Membuat klien mampu menangkap ide dan teknik untuk 
memahami dan mengontrol tingkah laku. 
i. Memiliki Keterampilan sosial. Mempelajari dan menguasai keterampilan sosial 
dan interpersonal seperti mempertahankan kontak mata, tidak menyela 
pembicaraan, asertif atau pengendalian kemarahan. 
j. Perubahan kognitif. Modifikasi atau mengganti pola tingkah laku yang maladatif 
atau merusak. 
k. Perubahan sistem. Memperkenalkan perubahan dengan  cara beroperasinya sistem 
sosial (contoh: keluarga). 
l. Penguatan. Berkenaan dengan keterampilan, kesadaran, dan pengetahuan yang 
akan membuat klien mampu mengontrol kehidupannya. 
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m. Restitusi. Membantu klien membuat perubahan kecil terhadap perilaku yang 
merusak. 
n. Reproduksi (generativity) dan aksi sosial. Menginspirasikan dalam diri seseorang 
hasrat dan kapasitas untuk peduli terhadap orang lain, membagi pengetahuan, dan 
mengkontribusikan kebaikan bersama (collective good) melalui kesepakatan 
politik dan kerja komunitas. 
3. Teknik-Teknik Konseling 
Hubungan antara konselor dengan klien merupakan inti proses konseling. 




a. Teknik Rapport. “En Rapport” mempunyai makna sebagai suatu kondisi saling 
memahami dan mengenai tujuan bersama. Tujuan utama teknik rapport adalah 
untuk menjembatani hubungan antara konselor dengan klien, sikap penerimaan 
bagi minat yang mendalam terhadap klien dan masalahnya. Dalam rapport ini 
akan tercipta suasana hubungan yang akrab, yang ditandai dengan saling 
memercayai. 
b. Refleksi Perasaan. Suatu usaha konselor untuk menyatakan dalam bentuk kata-
kata yang segar dan sikap yang esensial (perlu). Refleksi ini merupakan teknik 
penengah yang bermanfaat untuk digunakan setelah hubungan permulaan dibuat 
dan sebelum pemberian informasi dan tahap interpretasi dimulai. Perasaan-
perasaan yang diekspresikan dapat dikelompokkan kedalam tiga kategori yaitu 
positif, negatif, dan ambivalen. 
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c. Teknik Penerimaan. Merupakan cara konselor melakukan tindakan agar klien 
merasa diterima dalam proses konseling. Dalam teknik ini, ada tiga unsur, yaitu: 
ekspresi air muka, tekanan suara, dan jarak perawakan. 
d. Teknik Menstrukturkan. Proses penetapan batasan oleh konselor tentang hakikat, 
batas-batas dan tujuan proses konseling pada umumnya, dan hubungan tertentu 
pada khususnya. Menata struktur akan memberikan kerangka kerja atau orientasi 
terapi pada klien. Struktur konseling mempunyai dua unsur yaitu pertama, unsur 
implisit dimana peranan konselor yang secara umum diketahui klien, dan yang 
kedua, yaitu struktur yang formal berupa pernyataan konselor untuk menjelaskan 
dan membatasi proses konseling. Dengan demikian structuring merupakan teknik 
merumuskan batasan dan potensialitas proses konseling. 
e. Diam Sebagai suatu Teknik. Dalam suatu proses konseling keadaan “diam” (tidak 
bersuara) dapat merupakan suatu teknik hubungan konseling. Adanya keadaan 
diam dari pihak konselor, mempunyai manfaat bagi proses konseling, yaitu 
mendorong klien untuk bicara, membantu klien untuk memahami dirinya, setelah 
diam, klien dapat mengikuti ekspresi yang membawa klien berpikir dan bangkit 
dengan tilikan yang mendalam, mengurangi kecepatan interview. 
f. Teknik-Teknik Memimpin. Penggunaan istilah memimpin dalam proses 
konseling mempunyai dua arti. Pertama, menunjukkan keadaan konselor yang 
berada di depan atau di samping pikiran klien. Kedua, keadaan konselor yang 
mengarahkan pemikiran klien kepada penerimaan perkataan konselor. 
g. Memberikan Jaminan. Hakikat memberikan jaminan ini adalah semacam 
pemberian ganjaran dimasa yang akan datang. Metode ini dapat mencocokkan 
sistem kepercayaan klien, dapat mengurangi rasa cemas, dan memperkuat pola-
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pola tingkah laku yang baru. Pemberian jaminan ini dapat dilakukan dengan 
teknik: 
1) pernyataan persetujuan, 
2) prediksi hasil, 
3) pasca diksi hasil, 
4) kondisi wawancara, 
5) jaminan faktual, 
6) mengembalikan pertahanan diri. 
h. Keterampilan Mengakhiri. Keterampilan mengakhiri wawancara konseling 
merupakan teknik hubungan dalam proses konseling. Mengakhiri wawancara 
dapat dilakukan dengan cara mengatakan bawa waktu sudah habis, merangkum isi 
pembicaraan, menunjukkan kepada pertemuan yang akan datang, berdiri, syarat 
gerak tangan, menunjukkan catatan- catatan singkat, memberikan tugas-tugas 
tertentu. 
 
D. Pembinaan Kedisiplinan 
Pembinaan adalah bentuk kejadian yang berasal dari kata bina yang mendapat 
konfiks pe-an berarti pembangunan atau pembaharuan. Dalam kamus bahasa 
Indonesia kata pembinaan diartikan sebagai usaha, tindakan, dan kegiatan dilakukan 
secara berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang baik.
24
 
Displin berasal dari bahasa latin discere yang berarti belajar. Dari kata ini 
timbul kata disciplina yang berarti pengajaran atau pelatihan. Kata disiplin 
mengalami perkembangan makna dalam beberapa pengertian. Diantaranya displin 
                                                             
24








 Disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan suatu 
sistem yang mengharuskan orang tunduk pada keputusan, perintah atau peraturan 
yang diberlakukan bagi dirinya sendiri.
26
 
Tu‟u mengemukakan bahwa, disiplin sebagai upaya mengikuti dan menaati 
peratuan, nilai, dan hukum yang berlaku, serta pengikutan dan ketaatan tersebut 




Dari pengertian disiplin diatas, dapat disimpulkan bahwa pembinaan 
kedisiplinan adalah usaha untuk mengontrol terhadap kelakuan seseorang agar selalu 
menaati tata tertib dari orang lain maupun diri sendiri. 
Adapun macam-macam displin antara lain adalah: 
a. Disiplin waktu.  
b. Disiplin menegakkan dan menaati peraturan. 
c. Disiplin dalam bersikap. 
d. Disiplin dalam beribadah. 
 
E. Komunikasi Persuasif dalam Perspektif Islam 
Komunikasi persuasif jika dikaitkan dengan istilah dalam Al-Qur‟an maka 
termasuk dalam  kategori qaulan baligha. Qaulan baligha berasal dari bahasa Arab 
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yang artinya “sampai”, “mengenai sasaran”, atau “mencapai tujuan”. Jika di kaitkan 
dengan kata-kata qawl (ucapan atau komunikasi) baligh berarti “fasih”, “jelas 
maknanya”, “tepat mengungkapkan apa yang dikehendaki” dan “terang”. Akan tetapi, 
juga ada yang mengartikan sebagai “perkataan yang membekas di jiwa”. Jika 
dikaitkan dengan prinsip komunikasi qaulan balighan, menurut Jalaluddin Rahmat 
dalam Wahyu Ilaihi diterjemahkan sebagai prinsip komunikasi yang efektif.
28
  
Cara berkomunikasi dengan persuasif diterangkan dalam Al-Qur‟an surah Al-
Nisa (4): 63 
 ًلَْوق ِْمهِسُْفنَأ ِفِ ُْمَهل ْلُقَو ْمُهْظِعَو ُْمْنَْع ِْضرَْعَأف ْم ِِبُِولُق ِفِ اَم ُ ذللَّا َُلََْعي َني ِ ذلَّا َكِئ َٰ َلوُأًااًَِلل  
Terjemahnya: 
Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam hati 
mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka 
pelajaran, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas pada jiwa 
mereka.
29 
Jika ditelaah kata, “balighan” terdiri dari huruf-huruf “Ba”, “Lam”, dan 
“Gain”, semua kata yang terdiri dari huruf-huruf tersebut mengandung arti 
“sampainya sesuatu ke sesuatu yang lain”. Ia juga bermakna “cukup”, karena 
kecukupan mengandung arti sampainya sesuatu pada batas yang dibutuhkan. Seorang 
yang pandai menyusun kata sehingga mampu menyampaikan pesan dengan baik 
cukup dinamai “baligh”. Sedangkan, mubalig adalah seseorang yang menyampaikan 
sesuatu berita yang cukup kepada orang lain. Beberapa kriteria sehingga pesan yang 
disampaikan dapat disebut Baliqh, yaitu: 
 
 
                                                             
28
 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), h. 172-173 
29
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 88 
29 
 
a. Terampungnya seluruh pesan dalam kalimat yang disampaikan. 
b. Kalimatnya tidak bertele-tele tetapi tidak pula singkat sehingga mengaburkan 
pesan. Artinya kalimat tersebut cukup, tidak lebih atau berkurang. 
c. Kosakata yang merangkai kalimat tidak asing bagi pendengar dan pengetahuan 
lawan bicara, mudah diucapkan serta tidak “berat” terdengar. 
d. Kesesuaian kandungan dan gaya bahasa dengan sikap lawan bicara. Lawan bicara 
atau orang kedua tersebut – boleh jadi - sejak semula – menolak pesan atau 
meragukannya, atau – boleh jadi – telah meyakini sebelumnya, atau belum 
memiliki ide sedikit pun tentang apa yang akan disampaikan. 
e. Kesesuaian dengan tata bahasa.30 
Qaulan balighan terjadi jika komunikator menyentuh khalayaknya pada hati 
dan otaknya sekaligus. Aristoles dalam Wahyu Ilaihi pernah menyebut tiga cara 
persuasif (mempengaruhi manusia) yang efektif meliputi: ethos, logos, dan phatos. 
Etos sebenarnya merujuk kepada kualitas komunikator. Komunikator yang jujur, 
dapat dipercaya, memiliki pengetahuan yang tinggi, akan sangat efektif 
mempengaruhi khalayaknya. Logos, seseorang meyakinkan orang lain dengan 
kebenaran argumen, mengajak orang berpikir, menggunakan akal sehat, dan 




Qaulan balighan lebih kepada tataran dakwah persuasif dengan menyesuaikan 
antara frame of reference (kerangka pandang; kerangka pedoman norma-norma atau 
sikap tingkah laku yang digunakan seseorang dalam menghadapi situasi tertentu) dan 
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frame of experience (kerangka pengalaman). Prinsip komunikasi dakwah dalam 
bentuk qawlan balighan adalah hendaknya para da’i harus seimbang dalam 
melakukan sentuhan terhadap mad’u, yaitu antara otaknya dan hatinya. Jika 
komponen tersebut dapat terakomodasi dengan baik maka akan menghasilkan umat 
yang kuat, karena terjadi penyatuan antara hati dan pikiran. Interaksi aktif keduanya 
merupakan sebuah kekuatan yang kuat dan saling berkaitan dalam membentuk 




Selain memperhatikan isi pesan yang disampaikan kepada komunikan, 
seorang komunikator juga harus mengetahui tata cara menyampaikan pesan dan juga 
waktu yang tepat saat berinteksi dengan komunikan. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Peneliti akan melakukan studi deskriptif kualitatif terhadap suatu fenomena dalam 
sebuah instansi atau lembaga, yakni SMA Negeri 1 Watampone. Penelitian dengan 
menggunakan metode tersebut tidak menekankan peneliti untuk mengumpulkan data 
berupa angka melainkan dalam bentuk kata-kata atau gambar.
1
   
Studi deskriptif ini bertujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai 
kondisi, situasi, atau fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi 
objek penelitian, dan menarik realitas itu ke permukaan sebagai suatu ciri, karakter, 




Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-
dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya. Data-data dalam penelitian 
yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi selama penelitian 
nantinya akan dikumpulkan dan diolah sedemikian rupa untuk dianalisa sesuai 
dengan maksud penelitian, kemudian hasil dari analisa tersebut akan dideskripsikan 
secara struktur  kualitatif untuk menarik kesimpulan.
3
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Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada komunikasi persuasif guru 
bimbingan konseling (BK) di SMA Negeri 1 Watampone, menggambarkan atau 
mendeskripsikan teknik yang dilakukan guru bimbingan konseling dalam 
membangun komunikasi persuasif kepada siswa di SMA Negeri 1 Watampone. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan tempat di mana penelitian berlangsung guna 
mengumpulkan data penelitian. Lokasi penelitian yakni di SMA Negeri 1 
Watampone, Jalan Ternate Kabupaten Bone. Peneliti memilih SMA Negeri 1 
Watampone sebagai lokasi penelitian dengan alasan karena sekolah tersebut belum 
ada penelitian serupa mengenai komunikasi persuasif guru bimbingan konseling (BK) 
dan dalam periode 2016/2017 berkisar kurang lebih 10% siswa yang masuk dalam 
daftar siswa yang melanggar ataupun bermasalah. 
 
B. Pendekatan Keilmuan 
Pendekatan keilmuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
komunikasi persuasif. Komunikasi persuasif (persuasive communication) adalah 
proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain agar berubah sikapnya, 
opini dan tingkah lakunya dengan kesadaran sendiri.
4
 Komunikasi persuasif bertujuan 
untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku yang dilakukan dengan halus, luwes, 
dan mengandung sifat-sifat manusiawi sehingga menimbulkan kesadaran, kerelaan 
disertai perasaan senang.
5
 Pendekatan ini digunakan oleh peneliti untuk melihat dan 
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mengamati teknik komunikasi persuasif guru bimbingan konseling (BK) dalam 
membina kedisplinan siswa SMA Negeri 1 Watampone. 
                                     
C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data yang diperoleh dari informan kunci di lapangan, yaitu orang-
orang yang berkaitan dengan masalah penelitian dan dianggap mampu 
memberikan informasi terkait masalah penelitian. Dalam hal ini yang 
dimaksudkan adalah satu orang Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan, 
peneliti memilih informan tersebut karena Wakil Kepala Sekolah bidang 
Kesiswaan tahu semua tentang siswa yang ada di SMA Negeri 1 Watampone 
itu sendiri.  Guru bimbingan konseling (BK) SMA Negeri 1 Watampone yang 
berjumlah dua orang. Peneliti mengambil guru BK dalam penelitian ini karena 
peneliti hanya ingin meneliti teknik komunikasi persuasif yang dilakukan 
guru bimbingan konseling (BK) dalam pembinaan siswa dan dua orang siswa 
SMA Negeri 1 Watampone yang berbeda-beda tiap kelasnya dan dianggap 
mampu memberikan informasi mengenai masalah penelitian. 
2. Sumber Data Sekunder  
Sumber data yang diperoleh dari bahan-bahan kajian kepustakaan yaitu kajian 
terhadap artikel-artikel, jurnal, makalah, atau buku-buku yang ditulis para ahli 
yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian. Selain itu, 
peneliti juga mengambil dari hasil penelitian terdahulu atas penelusuran hasil 




D. Teknik Pengumpulan Data 
Seorang peneliti harus melakukan kegiatan pengumpulan data. Kegiatan 
pengumpulan data merupakan prosedur yang sangat menentukan baik tidaknya suatu 
penelitian. Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data. Adapun metode pengumpulan data 
yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
1) Observasi 
Observasi disebut juga dengan pengamatan meliputi penglihatan, penciuman, 
pendengaran, peraba, dan pengecap. Dalam metode observasi ini, peneliti 
akan melakukan pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan 
secara langsung terhadap obyek yang diteliti dengan cara terlibat langsung di 
lapangan lalu mencatat hal-hal pokok dan mendokumentasikannya 
menggunakan alat perekam. Dengan teknik ini diharapkan peneliti dapat 
memperoleh data lengkap dan rinci tentang teknik komunikasi persuasif guru 
BK dalam pembinaan siswa SMA Negeri 1 Watampone, dalam hal ini yang 
dimaksudkan adalah teknik komunikasi persuasif yang diterapkan oleh guru 
BK (bimbingan konseling) terhadap siswa. 
2) Wawancara 
Wawancara atau interview adalah suatu cara pengumpulan data dengan 
melibatkan dua pihak, yaitu antara pewawancara dan informan. Teknik 
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam 
(indepth interview), yaitu untuk memperoleh keterangan dengan cara tanya 
jawab sambil bertatap muka secara langsung dengan informan, dengan atau 
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tanpa menggunakan pedoman wawancara dimana pewawancara dan informan 
terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama. 
3) Dokumentasi 
Dokumentasi penelitian merupakan pengumpulan data dengan cara 
melakukan analisis terhadap dokumen-dokumen yang berisi data yang 
menunjang penelitian. Metode dokumentasi peneliti gunakan untuk 
mendapatkan data berupa dokumen yang berfungsi untuk melengkapi data 
penelitian penulis. 
 
E. Instrument Penelitian 
Kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian kualitatif mutlak diperlukan. 
Peran peneliti dalam penelitian ini sebagai pengamat partisipan atau pengamat penuh. 
Peneliti berada di lapangan kemudian mengadakan pengamatan dengan mendatangi 
subyek-subyek penelitian atau informan dalam hal ini guru BK SMA Negeri 1 
Watampone dan siswanya, sekaligus menghimpun dokumen-dokumen yang 
diperlukan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti bertindak sebagai instrumen 
sekaligus pengumpul data. Instrumen selain manusia dapat pula digunakan seperti 
pedoman wawancara, pedoman observasi, kamera, tetapi fungsinya terbatas  sebagai 
pendukung tugas peneliti sebagai instrumen. Oleh karena itu, kehadiran peneliti di 
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F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, peneliti mengikuti langkah-langkah seperti yang 
dianjurkan Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya jenuh.
7
 Aktivitas dalam data adalah sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data (Data Collection) 
Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan data hasil wawancara, 
hasil observasi, dan berbagai dokumen berdasarkan kategorisasi yang sesuai dengan 
masalah penelitian yang kemudian dikembangkan penajaman data melalui pencarian 
data selanjutnya. 
2. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan 
cara sedemikian rupa sehingga simpulan final dapat ditarik dan diverifikasi. Data 
yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu dicatat secara 
teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya dan membuang 
yang tidak perlu. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas 
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
menariknya bila diperlukan. 
3. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah mendisplaykan data. 
Display data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
                                                             
7
Emzir, Metedologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 135 
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bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sebagainya. Miles dan Huberman 
menyatakan “the most frequent form of display data for qualitative research data in 
the pas has been narative tex” artinya “yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif dengan teks yang bersifat naratif”. Selain 
dalam bentuk naratif, display data juga berupa grafik, matriks, dan network (jejaring 
kerja). 
4. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 
Data analisis kualitatif menurut model Miles dan Huberman adalah penarikan 
kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 
tidak dikemukakan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 
data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penelitian kembali 
kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang di kemukakan merupakan 




  BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum SMA Negeri 1 Watampone 
Sebagai lembaga pendidikan yang berperan serta dalam upaya mencerdaskan 
anak bangsa, SMA Negeri 1 Watampone telah melalui perjalanan panjang dalam 
pendiriannya. Sebagai kilas balik sekolah ini pertama kali didirikan pada tanggal 24 
Juli 1956 ditandai dengan surat keputusan nomor 4808/B/III. SMA Negeri 1 
Watampne berdiri di atas tanah  hibah yang telah berstatus tanah milik dengan nomor 
sertifikat 3 Tahun 1995 seluas 4.398 M
2, berlokasi di jalan Ternate Kelurahan Jeppe‟e 
Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone Sulawesi Selatan pada koordinat 
Lintang dan bujur -4.542785836503824/120.32210066914558. SMA Negeri 1 
Watampone dengan Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) 40302552 dan Nomor 
Statistik Sekolah (NSS) 301190724001 merupakan salah satu yang menjadi favorit 
oleh masyarakat Bone pada umumnya.  
Sebagai kepala sekolah pertama ditunjuklah Drs. H. A. Muh. Yunus sebagai 
kepala sekolah untuk menahkodai sekolah tersebut sampai tahun 1959. Saat itu SMA 
Negeri 1 Watampone bernama SMA Negeri 156 Watampone. Sebagai kepala sekolah 
baru Muh. Yunus belum bisa berbuat banyak karena pada saat itu fasilitas yang ada 
sangat minim. 
Pelanjut Muh. Yunus, ditunjuklah Drs. H. A. Muhammad Kangkong sebagai 
kepala sekolah. H. A. Muhammad Kangkong memimpin SMA Negeri 1 Watampone 
tahun 1959-1960. Pada saat itu SMA Negeri 1 Watampone masih bernama SMA 
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Negeri 156 Watampone. Masa kepemimpinan H. A. Muhammad Kangkong di SMA 
Negeri 1 Watamone mulai mengalami perkembangan. Hal ini terlihat dari adanya 
penambahan beberapa gedung dan fasilitas sekolah. 
Tahun berikutnya sebagai pelanjut H. A. Muhammad Kangkong ditunjuk Drs. 
A. M. Zainuddin (1960-1964), kemudian berturut-turut menahkodai SMAN 1 
Watampone, Arabe Tang BA (1964-1979), A.R. Tassakka kemudian ditunjuk untuk 
mengganti Arabe Tang. Masa kepemimpinan A.R. Tassakka mulai dari tahun 1979-
1981. Pada masa kepemimpinan A.R. Tassakka nama SMA Negeri 156 berubah 
menjadi SMA Negeri Watampone. Pemberian nama tersebut dilatarbelakangi karena 
pada waktu itu sekolah lanjutan hanya SMA Negeri Watampone, meski ada SMA 
lain namun SMA tersebut berafiliasi dengan SMA Negeri Watampone. 
Kemudian masa kepemimpinan A.R. Tassakka berlalu, lalu digantikan Andi 
Idris Pakki. Masa kepemimpinannya berlangsung dari tahun 1981-1997. Masa 
kepemimpinan Idris Pakki bisa dikata masa keemasan sekolah ini. Hal tersebut dilihat 
dari fasilitas sudah jauh mencukupi bahkan selain gedung yang ada di Jalan Ternate 
juga terdapat satu gedung di Jalan MT. Haryono yang juga milik SMA Negeri 1 
Watampone meski kemudian tahun-tahun berikutnya gedung tersebut cikal bakal 
berdirinya SMA Negeri 4 Watampone. Pada masa kepemimpinan Idris Pakki, nama 
SMA Negeri Watmapone berubah menjadi SMA Negeri 1 Watampone. 
Masa kepemimpinan Idris Pakki berlalu, sebagai penggantinya ditunjuk Drs. 
A. Hasanuddin. Masa kepemimpinan A. Hasanuddin berlansung dari tahun 1997-
2002. Pada masa kepemimpinan A. Hasanuddin, berbagai terobosan terukir, begitu 
pula prestasi siswa-siswi SMA Negeri 1 Watampone dimasa tersebut juga cukup 
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menggembirakan hal itu terbukti dengan cukup banyaknya lomba-lomba yang 
dijuarai baik tingkat lokal maupun tingkat provinsi. 
Setelah masa kepemimpinan A. Hasanuddin berlalu, ditunjuklah Drs. 
Massepirang sebagai pelanjutnya. Masa kepemimpinannya berlangsung dari tahun 
2002 hingga sekarang. Pada masa kepemimpinan Massepirang berbagai terobosan 
diciptakan baik berupa pengadaan gedung dan fasilitas sekolah maupun prestasi 
siswanya. Bahkan sekolah ini bertitle Unggulan, Rintisan Sekolah Kategori Mandiri 
(RSKM) mulai tahun 2008 sampai sekarang, Sekolah Cerdas Indonesia (SCI) dan 
kedepan harapannya sekolah ini bias menjadi Sekolah Bertaraf Internasional (SBI). 
Segi prestasi siswa juga cukup menggembirakan, berbagai kejuaraan yang 
levelnya tingkat kabupaten sampai tingkat nasional diraih, diantaranya juara I siswa 
teladan tingkat provinsi tahun 2007, juara II karate tingkat nasional tahun 2007, 
menjadi peserta paskibraka tingkat nasional tahun 2008, juara I lomba cerdas-cermat 
UUD 1945 dan Tap MPR RI tingkat provinsi tahun 2009 dan mewakili Sulawesi 
Selatan ketingkat Nasional di Jakarta dan sejumlah prestasi lainnya. 
Peserta didik SMA Negeri 1 Watampone telah banyak mengukir sejarah 
prestasi, baik di bidang akademik maupun di bidang olah raga dan seni. Para alumni 
dari tahun ke tahun melanjutkan pendidikannya ke tingkat lebih tinggi, baik 
Perguruan Tinggi negeri maupun swasta. Para alumninya pun telah banyak berkarya 
di berbagai bidang kehidupan masyarakat. Dari tingkat kabupaten sampai ke tingkat 
nasional. 
SMA Negeri 1 Watampone beberapa tahun terakhir membuka 3 (tiga) 
program studi yaitu program studi MIPA, IPS, dan Bahasa. Hasil penilaian Badan 
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Akreditasi Nasional, SMA Negeri 1 Watampone tetap memperoleh predikat 
akreditasi A (amat baik) dalam dua periode terakhir atau mulai tahun 2008 sampai 
sekarang. Pada tahun pelajaran 2013/2014 mulai menerapkan kurikulum 2013 
sebagai salah satu Sekolah Pelaksana Uji Coba terbatas Kurikulum 2013. Pada tahun 
pelajaran 2016/2017 SMAN 1 Watampone telah melaksanakan Kurikulum 2013 
secara menyeluruh. Pada tahun 2014 hingga tahun 2015 menjadi sekolah adiwiyata 
tingkat propinsi, dan tahun 2015 menjadi sekolah sehat tingkat Kabupaten Bone.
1
 
2. Visi dan Misi SMA Negeri 1 Watampone 
a. VISI 
SMA Negeri 1 Watampone memiliki visi ”Peningkatan Kinerja dan Kualitas 
Pendidikan Serta Pengembangan Agama dan Budaya” 
b. MISI 
Untuk mewujudkan visi tersebut maka dikembangkan beberapa misi sebagai 
berikut : 
1. Melaksanakan kegiatan sekolah dalam meningkatkan keimanan dan 
ketaqwaan terhadap Allah Yang Maha Esa. 
2. Meningkatkan partisipasi masyarakat dan pemerintah untuk mendukung 8 
Standar Nasional Pendidikan di SMA Negeri 1 Watampone. 
3. Mewujudkan pembelajaran yang efektif dan efesien melalui perencanaan 
pembelajaran yang matang dan pemamfaatan bahan ajar ICT dan non ICT. 
4. Menyalurkan bakat dan kreatifitas peserta didik melalui kegiatan 
pengembangan diri dan kegiatan ekstrakurikuler yang bermanfaat. 
5. Memberdayakan seluruh komponen sekolah dan mengoptimalkan sumber 
daya sekolah dalam mengembangkan potensi dan minat peserta didik.
 2
 
3. Tujuan Sekolah 
a. Mempersiapkan peserta didik yang bertaqwa kepada Allah Tuhan Yang Maha Esa 
dan berakhlak mulia. 
                                                             
1 http://osissma156wtp.blogspot.co.id/p/blog-page_88.html (Diakses 26 September 2017) 
2
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b. Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang berkepribadian, cerdas, 
berkualitas dan berprestasi dalam bidang olahraga dan seni. 
c. Menciptakan suasana pembelajaran yang tertib, aman dan kondusif. 
d. Memiliki tenaga pendidik yang berpengetahuan dan terampil sebagai konselor 
yang profesional serta dapat melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya.  
e. Membekali peserta didik agar memiliki keterampilan teknologi informasi dan 
komunikasi serta kemampuan berbahasa inggris untuk mengembangkan diri 
secara mandiri. 
f. Menanamkan pada peserta didik sikap ulet dan gigih dalam menghadapi 
tantangan, ancaman, hambatan dan gangguan dalam pelaksanaan KBM dan 
kegiatan sekolah lainnya serta terhindar dari pengaruh negatif, khususnya 
pengaruh narkoba. 
g. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi agar mampu 
bersaing serta melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
3
 
4. Struktur Organisasi 
Sebagai suatu lembaga formal, maka antara personil dalam lingkungan SMA 
Negeri 1 Watampone mempunyai hubungan yang telah diatur menurut dasar hukum 
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Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 1 Watampone 
5. Sarana dan Prasaran SMA Negeri 1 Watampone 
Sarana dan prasaran adalah hal yang terpenting dalam menunjang 
keberhasilan pendidikan suatu sekolah. SMA Negeri 1 Watampone merupakan 
sekolah yang memiliki sarana serta prasarana yang cukup memadai. Adapun saran 
dan prasaran yang ada di SMA Negeri 1 Watampone adalah: 
a. Aula 
b. Labolatorium Bahasa 
c. Labolatorium Biologi 
d. Labolatorium Fisika 
e. Labolatorium Kimia 
f. Labolatorium Komputer 
g. Mushallah 
h. Perpustakaan 
i. Ruang Bendahara 
j. Ruang Bimbingan Konseling (BK) 
k. Ruang Guru 
l. Ruang Kepala Sekolah 
















m. Ruang Multimedia 
n. Ruang OSIS 
o. Ruang PSB 
p. Ruang Rapat 
q. Ruang TU 
r. Ruang UKS 
s. Ruang Wakasek 
t. Wc Guru 
u. Wc Siswa 
v. Kantin5 
6. Jumlah Siswa SMA Negeri 1 Watampone 
Jumlah Siswa Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan L P Total 
Tingkat 10 73 170 243 
Tingkat 11 97 152 249 
Tingkat 12 73 171 244 
Total 243 493 736 
Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 1 Watampone 
 
B. Teknik Komunikasi Persuasif Guru Bimbingan Konseling dalam Pembinaan 
Kedisiplinan Siswa SMA Negeri 1 Watampone 
Salah satu elemen penting yang ada dilingkup sistem pendidikan sekolah 
adalah keberadaan layanan bimbingan dan konseling. Bimbingan konseling adalah 
pelayanan bantuan untuk peserta didik, baik secara perorangan ataupun kelompok 
agar mandiri dan berkembang secara optimal, dalam bimbingan pribadi, sosial, 
belajar dan karir, melalui berbagai jenis pelayanan dan kegiatan pendukung 
berdasarkan norma-norma yang berlaku. 
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Seorang guru bimbingan konseling (BK) bertanggung jawab untuk mendidik 
dan membimbing para siswa. Mengingat begitu pentingnya peran guru BK, maka 
seorang guru BK harus mempunyai kemampuan yang mencukupi baik dibidang 
akademis maupun non akademis. Kemampuan kompetensi guru BK saja tidak cukup 
karena tanpa didukung dengan komunikasi yang baik antara guru BK dengan siswa 
maka kegiatan membimbing tidak akan berjalan optimal. 
Terkadang guru bimbingan konseling hanya memberikan materi sesuai 
dengan acuan saja tanpa mempertimbangkan perkembangan dari siswa itu sendiri, 
sehingga membuat siswa sulit untuk mengaplikasikan teori-teori atau materi yang 
disampaikan oleh guru, seharusnya guru bimbingan konseling bukan hanya 
memberikan teori dan materi kepada siswa namun harus mampu menjalin 
keharmonisan dengan siswanya. 
Guru bimbingan konseling merupakan orang tua yang membimbing peserta 
didik atau siswa-siswi di sekolah dalam membentuk karakter dan akhlak para siswa, 
guru bimbingan konseling (BK) dapat juga seharusnya memberi bantuan kepada 
individu (peserta didik) agar dengan potensi yang dimiliki mampu mengembangkan 
diri secara optimal dengan jalan memahami diri, memahami lingkungan, mengatasi 
hambatan guna menentukan rencana masa depan yang lebih baik. 
Peran disiplin sangat menjadi integral dalam bidang pendidikan, sebagai 
jantung pendidikan karena anak kadang tidak bisa belajar jika mereka memiliki 
banyak masalah,  hubungan siswa dan guru juga itu sangat membantu siswa karena 
guru sangat dekat mereka, seperti wali kelasnya. 
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Hal inilah yang ditemukan oleh peneliti bahwa yang harus diperhatikan oleh 
guru bimbingan konseling (BK) di SMA Negeri 1 Watampone yakni menjaga 
keharmonisan dan komunikasi yang baik dengan para peserta didik, dari hasil 
observasi peneliti dan wawancara, secara garis besar guru konseling (BK) di SMA 
Negeri 1 Watampone telah menggunakan beberapa teknik komunikasi persuasif 
namun tidak berjalan secara efektif sesuai yang diinginkan. Adapun teknik 
komunikasi persuasif yang digunakan oleh guru (BK) SMA Negeri 1 Watampone 
yakni: 
1. Teknik Asosiasi  
Teknik asosiasi merupakan penyajian pesan komunikasi dengan cara 
menumpangkannya pada suatu objek atau peristiwa yang sedang menarik dalam 
khalayak.
6
 Beberapa guru ada yang menyajikan pesan komunikasi dengan 
menggunakan teknik asosiasi karena menganggap teknik ini bisa mendorong siswa 
untuk mendisiplinkan dirinya. Seperti yang dikatakan oleh Arifai selaku guru 
bimbingan konseling (BK) bahwa: 
“Kadang kami memberikan perumpamaan yang sedang hangat di khalayak, 
dengan disertai ilustrasi yang sedekat mungkin semisal dalam kehidupan 
sehari-hari siswa.”7 
Guru SMA Negeri 1 Watampone dalam mempersuasi siswa biasanya dengan 
mencoba menarik perhatian siswa terlebih dahulu, dengan menjadikan tema-tema 
besar atau contoh yang ada di masyarakat agar siswa lebih terbuka pikirannya. 
Hasil penelitian, maka peneliti dapat mengemukakan bahwa salah satu teknik 
yang digunakan guru bimbingan konseling dalam penyelesaian konflik atau masalah 
                                                             
6
 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, h. 22 
7
 A. Arifai (51), Guru BK SMA Negeri 1 Watampone, wawancara, (Bone: 4 Oktober 2017) 
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pribadi siswa yaitu dengan cara menggunakan teknik asosiasi, yang mana hal ini 
ternyata cukup berjalan dengan baik. Teknik asosiasi ini dijadikan kekuatan dalam 
memotivasi siswa karena guru menggunakan perumpamaan terkait dengan topik-
topik yang sedang marak diperbincangkan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Onong 
U. Effendy bahwa teknik asosiasi adalah cara penyajian pesan yang mengaitkan 
dengan suatu objek atau peristiwa yang sedang menarik perhatian khalayak.
8
  
Namun, ketika guru bercerita atau memberikan suatu solusi, guru perlu untuk 
memberikan kesempatan kepada siswa berkomentar tentang masalah yang 
dialaminya. Kesempatan yang diberikan kepada siswa oleh guru BK inilah yang 
dapat memberikan peluang kepada siswa untuk menceritakan segala apa yang 
dialaminya hingga terjadi sebuah diskusi yang menarik. Diskusi merupakan langkah 
yang tepat dan amat baik digunakan oleh seorang guru bimbingan konseling kepada 
siswa-siswi yang sering melanggar. Seperti yang dikemukan oleh guru BK, Marwah 
Syarif bahwa: 
“Siswa kadang merasa sungkan untuk datang berdiskusi kepada kami, entah 
karena meraka malu atau mereka memiliki alasan yang lain namun kami 
selalu mengatakan atau meminta kepada siswa untuk lebih terbuka agar kami 
bisa menemukan solusi dari masalah yang dihadapinya.”9 
Dari hasil penelitian, peneliti mengemukakan bahwa seorang guru harus 
memberikan ruang dan waktu kepada siswa untuk menyampaikan apapun keluh 
kesahnya terhadap masalah yang dihadapi oleh siswa agar siswa mampu membagi 
semua yang ada dalam benaknya dengan perasaan senang dan tanpa paksaan dari 
siapapun. 
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2. Teknik Integrasi 
Teknik persuasif kedua adalah menggunakan teknik integrasi dimana  
kekuatan dalam membangun kedisiplinan siswa dilihat dari kemampuan komunikator 
untuk menyatukan diri secara komunikatif dengan komunikan. Seperti yang 
diungkapkan oleh Onong U. Effendy bahwa teknik integrasi merupakan kemampuan 
komunikator untuk menyatukan diri secara komunikatif dengan komunikan.
10
 Ini 
berarti bahwa melalui kata-kata verbal maupun non-verbal komunikator 
menggambarkan bahwa ia „‟senasib‟‟ dengannya karena itu ia menjadi satu dengan 
komunikan. Teknik ini digambarkan oleh pernyataan Andi Arifai bahwa: 
“Saya mencoba berempati terhadap siswa agar mereka bisa lebih terbuka 
dengan para guru dan membagi masalahnya dan tanpa harus menghilangkan 
saya, biasanya saya memberikan motivasi dengan contoh orang sukses seperti 
tokoh agama, kewibawaan seorang guru agar mereka terdorong untuk 
melakukan hal-hal yang baik.”11 
Marwah Syarif memiliki kiat yang sama untuk mempersuasi siswa. Beliau 
mengungkapkan bahwa: 
“Pertama-tama saya lihat dulu masalah siswa ini apa. Kemudian saya 
mencoba untuk memberikan penjelasan dan solusi yang harus dilakukan siswa 
tersebut. Cara saya yaitu dengan duduk berdua kemudian sharing tentang 
problem anak itu, karena kebanyakan siswa itu merasa malu ketika mereka itu 
ditengur di hadapan teman-temannya, dengan begitu anak tersebut bisa 
dengan lugas menyampaikan semua keluh kesannya.”12 
Dari hasil penelitian di atas, maka disimpulkan bahwa untuk dapat mengenali 
masalah suatu individu diperlukan tata cara yang lebih spesifik seperti mencoba untuk 
berempati atau dalam hal ini menjadikan masalah itu adalah masalah kita sendiri. 
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Sebagaimana seorang guru dengan siswa ketika melakukan konseling, seorang guru 
harus mengenali siswa dan masalah siswa itu sendiri agar dalam menentukan atau 
memberikan solusi tepat pada sasarannya. 
Teknik ini dilakukan guru SMA Negeri 1 Watampone dengan mencoba 
membaur menggunakan bahasa siswa, berusaha akrab tanpa harus menghilangkan 
kewibawaan sebagai seorang guru. Bagi mereka jarak antara siswa dengan guru tetap 
ada, tetapi tidak perlu harus berjarak secara kaku. 
Teknik integrasi dapat dilakukkan secara lebih private kepada siswa yang 
merasa malu atau segan menceritakan masalahnya yang membuat prestasi belajarnya 
menurun kepada guru. Seorang guru harus mampu memperhatikan perkembangan 
siswanya satu persatu secara akademis maupun non akademis. Jika ada siswa yang 
mengalami hal demikian guru harus berusaha untuk mendekati siswa yang 
prestasinya menurun untuk kemudian diajak berbagi cerita soal masalahnya agar 
menemukan titik terang dan siswa tersebut bisa kembali untuk lebih mendisiplinkan 
dirinya dan belajar lebih giat lagi. 
Namun, untuk lebih memahami apa yang diungkapkan oleh komunikan maka 
dibutuhkan persamaan persepsi, dimana sikap kesejajaran atau frame of reference 
ditunjukkan ketika guru tidak menganggap dirinya lebih tahu segalanya dari siswa, 
sehingga cenderung memaksa siswa mengikuti segala kemauan atau keinginan guru. 
Namun ketika seorang guru menempatkan diri sebagai teman maka siswa akan 
senang hati bercerita dan guru akan mendalami siswa, maka siswa akan merasa dekat 
dengan  guru. Andi Arifai mengemukakan bahwa: 
“Ketika guru menempatkan diri sebagai seorang teman bercerita dan guru 
berusaha mendalami siswa maka siswa akan merasa dekat dengan guru 
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sehingga pesan yang disampaikan guru akan dilaksakan oleh siswa sebagai 
dorongan yang muncul dari dalam.”13 
Menurut peneliti, siswa di zaman sekarang siswa memiliki pola pikir yang 
berbeda dengan kehidupan sosial siswa zaman dahulu dimana sebagai seorang tenaga 
pengajar diharuskan untuk lebih memahami lagi siswa tersebut. Berbeda dengan 
siswa dizaman dahulu siswa akan lebih paham ketika peraturan itu telah dibuat, sebab 
kekerasan berupa teguran yang dilontarkan oleh guru menurut mereka adalah 
motivasi tersendiri agar kiranya mereka bisa lebih baik dalam menyelesaikan suatu 
masalah atau konflik.  
3. Teknik Red-herring 
Teknik terakahir yang digunakan guru bimbingan konseling dalam 
mempersuasi siswa adalah dengan teknik red-herring, dimana guru bimbingan 
konseling meraih kemenangan dalam perdebatan dengan menggelakkan argumentasi 
yang lemah untuk kemudian mengalihkannya sedikit demi sedikit ke aspek yang 
dikuasainya guna dijadikan senjata ampuh dalam menyerang siswa.
14
 
Beberapa guru menyelipkan nama orangtua sebagai senjata ampuh untuk 
merahi kemenangan dalam perdebatan jika menyampaikan pesan persuasif, pesan 
tersebut dapat berupa peringatan tentang orangtua mereka yang telah 
menyekolahkannya dengan susah payah. Seperti yang diungkapan oleh seorang guru 
bimbingan konseling (BK)  Andi Arifai bahwa: 
“Setiap saya masuk ke kelas anak-anak atau para siswa, saya selalu tekankan 
kepada mereka bahwa kalian harus sukses namun jika kalian ingin sukses 
ingat siapa yang membesarkan dan merawat kalian hingga tumbuh dewasa 
seperti saat ini, meraka adalah orangtua kalian jadi kalian jangan 
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mementingkan diri sendiri, karena ketika kalian sukses yang pertama disebut 
adalah orangtua, berbaktilah kepada orang tua dengan cara sekolah dengan 
rajin.”15 
Andi Arifai merupakan guru yang sudah mengabdi selama 26 tahun di SMA 
Negeri 1 Watampone sebagai guru konseling (BK) tentu saja beliau paham betul 
bagaimana memperlakukan dan mendidik peserta didik dalam meningkatkan mutu 
dan kualitas dalam proses pembelajaran, kata bijak diatas merupakan satu diantara 
ratusan kata mutiara yang selalu keluar dari mulutnya demi menanamkan nilai moral 
dan akhlak yang baik bagi siswa-siswa di SMA Negeri 1 Watampone. 
Tidak hanya Andi Arifai, hal sama yang diungkapan oleh Nuryany selaku 
wakil kepala sekolah bidang kesiswaan di SMA Negeri 1 Watampone, menyatakan 
bahwa:  
“Selaku wakil kepala sekolah tentunya menginginkan agar siswa di SMA 
Negeri 1 Watampone itu mematuhi tata tertib sekolah dan tidak berurusan 
dengan guru BK, saya sering menegur siswa jika datang terlambat atau 
melanggar dalam lingkungan sekolah namun jika ada siswa yang melanggar 
dan sudah berulang kali, biasanya langkah saya langsung ambil adalah dengan 
menghubungi orangtua mereka dan memintanya untuk langsung datang ke 
sekolah agar pendidikan karakter siswa tak hanya diterapkan di sekolah 
namun juga di rumah atau di lingkungan keluarga mereka.”16 
Dari hasil wawancara di atas, peneliti mengemukakan bahwa dalam suatu 
prospek untuk mencapai visi diperlukan misi yang lebih matang, sebagaimana dalam 
suatu organisasi pendidikan atau dalam hal ini sekolah, pihak sekolah tidak dapat 
membina siswa tanpa adanya bantuan dari keluarga atau orang tua siswa sebab peran 
orang tua sangat dibutuhkan dalam pembinaan karakter ataupun akhlak daripada 
siswa itu sendiri. 
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Mendidik seorang anak atau siswa tentunya tidak hanya sekedar memberikan 
materi atau teori semata agar siswa tersebut dapat mematuhi segala yang diucapkan 
oleh guru bimbingan konseling namun harus diimbangi dengan pemberian motivasi 
untuk meningkatkan hasrat siswa. Pemberian motivasi berupa semangat yang kuat 
tidak bisa dianggap remeh. Sebagai motivator, guru hendaknya dapat mendorong 
siswanya agar bergairah dan aktif belajar. Sebelum guru memberikan motivasi 
kepada siswa, guru harus menganalisis hal-hal yang menjadi penyebab siswa menjadi 
malas belajar, memberikan perhatian sebagai kebutuhan siswa, memberikan 
penguatan dan juga dapat memberikan motivasi pada siswa untuk lebih bergairah 
dalam belajar. Pemberian motivasi terhadap siswa sangatlah penting agar siswa dapat 
mengubah perilaku mereka. Marwah Syarif sebagai guru BK mengatakan bahwa: 
“Saya selalu berusaha dan tidak pernah bosan memberikan bimbingan atau 
motivasi kepada siswa yang sering melanggar agar tidak melakukan secara 
terus menerus kesalahannya karena jika terus terjadi maka yang merugi adalah 
diri kalian sendiri.”17 
Peneliti mengemukakan bahwa sepatutnya seorang pengajar dapat menjadi 
panutan dalam hal mendidik siswa, yang mana dalam suatu lembaga kependidikan 
guru dituntut agar dapat mencerdaskan anak bangsa.  
Pernyataan lain yang dikemukan oleh Andi Arifai sebagai guru BK yang telah 
lama mengabdikan dirinya di SMA Negeri 1 Watampone yang tahu persis bagaimana 
memberikan motivasi kepada siswa itu sendiri, beliau menyatakan bahwa: 
 “Kami biasanya bercerita tentang kesuksekan para alumni SMA Negeri 1 
Watampone yang mana banyak alumni yang telah sukses dan bahkan menjadi 
anggota DPR. Untuk itu memotivasi siswa sangatlah penting agar siswa 
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terdorong untuk merubah perilaku mereka, memperbaiki akhlak, rajin datang 
ke sekolah, sadar akan kewajiban siswa sebagai seorang pelajar.”18 
Dalam hal ini peneliti dapat mengemukakan suatu pendapat bahwa sebagai 
seorang motivator dalam pendidikan, guru dituntut untuk dapat memberikan metode-
medote terbaru dari pembekalan terhadap siswa, seperti halanya misal memberikan 
cerita tentang kesuksesan seorang, atau pun misal menceritakan kesuksesan para 
alumni yang telah bergelut dalam berbagai bidang.  
Hasilnya dapat disimpulkan bahwa teknik pembinaan kedisiplinan yang 
dilakukan oleh para guru terhadap siswa itu sejalan dengan apa yang telah ditetapkan 
dengan menggunakan teknik komunikasi persuasif atau pendekatan secara personal, 
yang mana karakter siswa sekarang jauh berbeda dengan siswa jaman dahulu yang 
harus ditindak secara keras.  
Oleh karena itu komunikasi persuasif yang telah diterapkan oleh guru 
bimbingan konseling (BK) SMA Negeri 1 Watampone dalam melakukan pembinaan 
atau berkomunikasi dengan siswa sangatlah baik. Teknik yang telah diterapkan 
tersebut saling terkait sebab jika seorang guru BK tidak mampu memberikan 
perumpamaan yang bisa diterima akal siswa, tidak komunikatif dengan siswanya, dan 
juga tidak memiliki kecakapan untuk menjadikan orangtua siswa sebagai senjata 
paling ampuh untuk melumpuhkan kenalakan siswa maka seorang guru BK akan 
gagal dalam membina kedisiplinan siswanya. Meskipun seorang guru bimbingan 
konseling (BK) telah melakukan pembinaan dengan baik, namun kendala tidak bisa 
dihindari. Faktor individu dalam hal ini adalah siswa berpengaruh sebab jika 
seseorang tidak ingin menyampaikan atau membagi apa saja yang dirasakan atau 
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dialaminya maka seorang komunikator sulit menemukan titik masalah dan cara 
menyelesaikan masalah tersebut. Walau demikian, meskipun komunikan mampu 
membuka diri kepada komunikator atau konselor untuk menceritakan atau membagi 
masalahnya tetapi faktor lingkungan tidak bisa dihindarkan sebab siswa merupakan 
makhluk sosial yang dapat menerima pengaruh apapun dari luar sekolah terutama 
dalam hal pergaulan maupun lingkungan keluarganya. 
Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi yang dilakukan peneliti, 
peneliti berpendapat bahwa teknik komunikasi persuasif yang cocok untuk 
membimbing kedisiplinan seorang siswa SMA Negeri 1 Watampone yaitu dengan 
menggunakan teknik integrasi yang mana teknik ini guru dapat berbaur langsung 
dengan siswanya, akrab dengan siswa, maka pesan motivasi kepada siswa akan lebih 
mudah diterima. 
C. Kendala Penerapan Teknik Komunikasi Persuasif dalam Pembinaan 
Kedisiplinan Siswa SMA Negeri 1 Watampone 
Setiap individu sebagai makhluk sosial tentu semasa hidupnya tidak ada yang 
tidak memiliki masalah, tidak terkecuali oleh seorang guru bimbingan konseling 
tentunya memiliki kendala dalam memecahkan masalah yang dihadapi siswanya. 
Menciptakan komunikasi yang efektif tentunya tidaklah mudah apalagi dalam 
hal mendisiplinkan seorang siswa yang memiliki karakter dan latar belakang yang 
berbeda-beda. Mempersuasi seorang  siswa, sebagai tenaga pengajar pasti akan 
mendapatkan tantangan berupa kendala atau hambatan dalam menjalankannya. Dari 
hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat 
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diketahui kendala penerapan komunikasi persuasif guru bimbingan konseling (BK) 
dengan siswa adalah sebagai berikut. 
1. Kendala dari siswa 
Sekolah merupakan lembaga formal yang secara khusus dibentuk untuk 
menyelenggarakan pendidikan bagi warga masyarakat, dan didalamnya diharapkan 
dapat membentuk para siswa yang mampu menghadapi tantangan masa depan dalam 
memenuhi misinya itu, sekolah perlu menyelenggarakan kegiatan pendidikan dalam 
arti yang luas salah satunya dengan melakukan komunikasi persuasif dengan 
siswanya, menjalin keharmonisan dengan peserta didik agar mereka selalu dalam 
pengawasan guru. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa sering terjadi kendala yang 
dialami oleh seorang pendidik atau guru dalam mewujudkan visi misi mencerdaskan 
anak bangsa, terutama dalam pembinaan kedisiplinan anak didik, kendala yang sering 
dialami guru pada saat menciptakan komunikasi persuasif dengan siswa pada saat 
proses konseling itu sendiri, sebagimana halnya teknik yang digunakan yaitu teknik 
integrasi yang mana dalam artian sempit bahwa untuk menyatukan visi dan misi 
diperlukan persamaan persepsi, sebagai seorang tenaga pengajar rasanya wajib lah 
untuk lebih memanjakan egosentris dalam menghadapi setiap masalah yang dihadapi 
oleh siswanya dalam artian, lebih memahami siswanya sendiri agar tidak terjadi salah 
paham, seperti yang diungkapkan oleh William B. Warther dan Keith Davis Bariers 
dalam Moekijat bahwa salah satu kendala dalam komunikasi adalah rintangan 
pribadi, yaitu gangguan yang timbul karena emosi, nilai dan pembatas manusia, 
rintangan pribadi tersebut dapat berasal dari siswa.
19
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Hal ini juga diungkapkan oleh guru BK, A. Arifai bahwa: 
“Saya sering menemukan beberapa siswa yang kadang merasa malu ketika 
ingin menceritakan masalah yang dialaminya terlebih masalah itu terkait 
keluarganya, sekolah ataupun masalah diluar dari itu,  tapi tidak semua siswa 
seperti itu ada juga beberapa siswa yang berani untuk menceritakan mengenai 
masalah yang dialaminya namun terkadang waktu yang membuatnya terasa 
susah karena untuk membujuk siswa menceritakan masalahnya itu tidak 
mudah, karena memang siswa memiliki waktu pelajaran yang padat sehingga 
pertemuan antara guru BK dengan siswa dibatasi oleh waktu.”20 
Keberadaan bimbingan dan konseling sangat di perlukan dalam sebuah 
lembaga pendidikan, karena dengan adanya bimbingan dan konseling maka akan 
sangat membantu siswa atau guru-guru yang lain mengatasi suatu masalah. Guru 
bimbingan konseling juga dapat memberikan arahan kepada siswa untuk 
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya secara optimal sehingga prestasi 
belajarnya pun akan meningkat seperti halnya yang dikemukan oleh Marwah Syarif:  
“Masalah anak didik kami adalah masalah kami juga, karena kami sangat 
tidak menginginkan proses pembelajaran mereka terganggu akibat masalah 
yang dipikulnya, kami biasa merahasiakan masalah-masalah siswa agar 
supaya siswa merasa terjamin jika dia bisa berbagi cerita dengan guru BK, 
dan tak jarang setelah mereka bercerita meraka merasa beban atau masalah 
yang mereka miliki dapat teratasi dan tak mengganggu proses pembelajaran 
mereka.”21 
Kendala penerapan komunikasi persuasif dalam pembinaan kedisiplinan siswa 
berasal dari siswa itu sendiri dimana siswa terkadang merasa malu untuk 
menceritakan masalah yang dihadapinya. Merahasiakan masalah orang lain atau 
siswa memang sangat penting dilakukan oleh guru bimbingan konseling agar siswa 
bisa merasa nyaman saat menceritakan masalahnya dan guru bimbingan konseling 
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bisa mendapatkan kepercayaan dari siswanya. Jika siswa telah menceritakan masalah 
yang dihadapinya maka guru bimbingan konseling bisa mengambil kontrol dari siswa 
agar siswa mampu menaati peraturan yang ada di sekolah sebab ada juga siswa yang 
memang sulit untuk dikontrol. Guru kadang tidak bisa melakukan pengelolaan 
terhadap siswa meski telah ditegur dan dinasehati agar tidak melakukan hal tersebut 
lagi, namun tidak jarang beberapa siswa setelah ditegur kemudian sudah mampu 
mengoreksi dirinya sendiri. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, disimpulkan 
bahwa kendala yang didapatkan oleh guru BK dalam pembinaan kedisiplinan ialah 
dari siswa itu sendiri karena siswa kadang merasa malu ketika ingin menceritakan 
masalah yang dihadapinya terutama mengenai keluarganya sendiri dan jika mereka 
melakukan suatu kesalahan, guru BK juga tidak ingin menegur siswa secara langsung 
karena terkadang ada siswa yang merasa malu ketika ditegur di depan teman-
temannya atau di depan umum. Hal ini pula dapat memberikan efek yang buruk 
kepada siswa jika guru BK melakukan demikian dan itu memicu siswa tersebut malas 
untuk ke sekolah. 
2. Kendala dari Lingkungan  
a. Kendala Keluarga 
Kendala lain yang mempengaruhi penerapan komunikasi persuasif adalah 
lingkungan. Faktor lingkungan merupakan salah satu hal yang yang mempengaruhi 
sikap dan perilaku seseorang dalam bertindak sebagaimana yang telah kita lihat 
dalam kehidupan sekarang, banyaknya remaja yang telah keluar dari ketetapan yang 
telah ditentukan akibatnya adalah mereka membahayakan diri mereka sendiri 
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terutama keluarga mereka, dampak dari lingkungan ini adalah mereka akan bermalas-
malasan dalam melakukan segala hal baik itu dari segi primer maupun sekunder 
dalam kehidupan anak tersebut. Teknik red-herring dikemukakan bahwa guru 
bimbingan konseling meraih kemenangan dalam perdebatan dengan menggelakkan 
argumentasi yang lemah untuk kemudian mengalihkannya sedikit demi sedikit ke 
aspek yang dikuasainya guna dijadikan senjata ampuh dalam menyerang siswa. 
Dalam teknik ini seorang guru biasanya menyurati orang tua siswa sebagai bentuk 
serangan kepada siswa agar siswa bisa lebih diperhatikan oleh kedua orangtua 
mereka, yang mana pada dasarnya pembentukan karakter itu dibentuk pertama kali 
dari lingkungan keluarga itu sendiri, seperti pepatah orang tua jaman dahulu yang 
mengatakan bahwa buah jatuh tak jauh dari pohonnya. Sedangkan menurut   William 
B. Werther dan Keith Davis dalam Moekijat mengungkapkan bahwa salah satu 
hambatan dalam komunikasi adalah rintangan fisik, yaitu gangguan-gangguan 
komunikasi dalam lingkungan terjadinya komunikasi (misalnya teman, kurangnya 
perhatian orang tua dan sebagainya).
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Hal ini terkait dengan teknik komunikasi persuasif yang digunakan oleh guru 
bimbingan konseling yaitu teknik red-herring, dimana seorang guru bimbingan 
konseling menggunakan keluarga atau orang tua siswa sebagai senjata ampuh saat 
siswa sudah melakukan pelanggaran berulang kali. 
Komunikasi dengan keluarga terutama orangtua yang merupakan cikal bakal 
dari segala interaksi dilakukan memanglah sangat berpengaruh. Hal ini pula 
diungkapkan oleh A. Arifai dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwa: 
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“Faktor lingkungan berupa lingkungan keluarga siswa justru menjadi faktor 
yang paling dominan menyebabkan siswa menjadi kurang disiplin.”23 
Diungkupkan pula oleh Marwah Syarif selaku guru bimbingan konseling 
SMA Negeri 1 Watampone: 
“Keluarga merupakan orang yang berpengaruh bagi seorang anak karena dari 
keluarga  awal anak mendapatkan pendidikan, namun terkadang keluarga juga 
yang menjadi penghambat seorang anak untuk sukses karena ada juga 
orangtua siswa yang acuh terhadap pendidikan anaknya sebab orangtua 
mempercayakan segalanya kepada guru sehingga mereka merasa tidak 
memiliki tanggung jawab kepada anaknya sendiri.”24 
Keluarga merupakan inti dimana sikap, tingkah laku serta tatanan etika siswa 
mulai tertanam sebelum kemudian masuk ke sekolah. Permasalahan yang 
dimunculkan oleh lingkungan keluarga adalah cenderung mengarah pada sikap 
orangtua yang kurang peduli terhadap prestasi belajar anaknya, pendidikan siswa 
serta perilaku siswa karena orangtua terkesan tidak memberikan nasihat ataupun 
motivasi untuk semangat belajar. Hal ini tentunya akan berdampak pada sikap siswa 
yang menjadi tidak bersemangat untuk berangkat sekolah, malas belajar, kurang baik 
dalam sopan santun, dan lain  sebagainya. 
Pernyataan tersebut diungkapkan oleh Fajar Siddiq siswa kelas XI IPA 2 
mengatakan saat wawancara dengan peneliti bahwa: 
“Ibu saya sudah meninggal dan ayah sudah menikah lagi jadi saya dititipkan 
kepada tante saya, dan tentunya tante saya tidak bisa memperhatikan saya 24 
jam apalagi untuk membangunkan saya setiap pagi. Tapi kadang saya 
dibangun pagi-pagi sekali untuk ke sekolah namun saya mengulur-ulur waktu 
untuk bangun dan mandi. Kalaupun saya bangun lebih awal tetap saja saya 
terlambat karena setiap pagi saya harus mengedit video sebelum saya ke 
sekolah karena kalau malam hari biasanya saya tidur lebih awal jadi ketika 
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saya melakukan pekerjaan itu di pagi hari kadang saya lupa waktu sehingga 
menyebabkan saya terlambat untuk ke sekolah.”25 
Cara mendidik anak oleh orangtua siswa sangat berpengaruh pada proses 
pelaksanaan komunikasi persuasif. Siswa yang dididik oleh orangtua yang peduli 
terhadap pendidikan, prestasi anak cenderung memiliki motivasi belajar yang tinggi 
sehingga guru akan lebih mudah untuk memberikan motivasi, penguatan serta 
bimbingan, berbeda dengan siswa yang memiliki orangtua yang acuhan akan 
pendidikan anak, siswa di sekolah akan lebih sulit untuk diberi motivasi, serta 
penguatan dan bimbingan karena siswa merasa tidak ada artinya di sekolah. 
b.  Kendala Sekolah 
Masa remaja sangatlah rentan terhadap pengaruh-pengaruh dari luar diri 
seseorang yang dapat menyebabkan mereka mendapatkan masalah atau sebaliknya. 
Pengaruh dari teman sepermainan adalah hal yang tidak dapat dihindarkan baik 
pengaruh positif maupun negatif. Namun, seorang yang dapat mengontrol dirinya dari 
pergaulan yang negatif maka akan mendatangkan hal yang baik untuk dirinya, tetapi 
jika seseorang tidak mampu membawa dirinya sendirinya pada hal yang positif maka 
akan berdampak buruk pada dirinya juga. 
Pada pelaksanaan komunikasi persuasif untuk pembinaan kedisiplinan siswa 
SMA Negeri 1 Watampone, faktor lingkungan sekolah pun juga mempengaruhi 
seperti adanya ajak-ajakan dari orang lain untuk menolak perintah dari sekolah, hal 
ini menyebabkan penyampaian pesan ataupun informasi baik berupa materi yang 
berhubungan dengan kedisiplinan seorang siswa menjadi kurang optimal karena 
dipengaruhi oleh teman-temannya. 
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Marwah Syarif mengungkapkan pada peneliti bahwa: 
“Faktor yang memengaruhi seorang siswa keluar dari ketetapan yang telah 
disepakati oleh pihak sekolah yaitu pengaruh dari teman-temannya sendiri 
yang biasanya mengajak siswa yang telah patuh untuk melakukan pelanggaran 
dan biasanya siswa lebih mendengarkan orang lain dibanding gurunya 
sendiri.”26 
Pernyataan tersebut dikemukakan pula oleh siswa yang bernama Ibnu 
Syahban bahwa: 
“Saya biasanya melakukan pelanggaran atau kurang disiplin dalam 
menjalankan peraturan tata tertib sekolah karena dipengaruhi oleh teman-
teman saya di sekolah untuk tidak mengikuti peraturan sekolah.”27 
Dari hasil penelitian, peneliti mengungkapkan bahwa sebagian siswa SMA 
Negeri 1 Watampone masih kurang memiliki rasa tanggung jawab sebagai seorang 
siswa serta kurangnya kesadaran terhadap peraturan yang telah diwajibkan sekolah 
kepada dirinya, sehingga mereka merasa apa yang mereka lakukan itu adalah sebuah 
hal biasa dan menjadi suatu tradisi bagi mereka. Terlebih bagi siswa yang memang  
kurang mendapatkan perhatian dari orangtua mereka. 
Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa setiap pelaksanaan 
komunikasi termasuk komunikasi persuasif pasti mengalami suatu hambatan yang 
dapat mengganggu proses pelaksanaan komunikasi persuasif untuk pembinaan 
kedisiplinan siswa, seperti kendala yang muncul dari kendala pribadi yaitu pihak 
siswa, dan kendala fisik yang berasal dari faktor lingkungan. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti tentang komunikasi 
persuasif guru bimbingan konseling dalam pembinaan kedisiplinan siswa SMA 
Negeri 1 Watampone, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Teknik komunikasi persuasif yang digunakan guru bimbingan konseling (BK) 
adalah dengan menggunakan teknik asosiasi dimana seorang guru bimbingan 
konseling menjadikan sesuatu yang tengah marak di khalayak sebagai contoh 
kehidupan. Kedua menggunakan teknik integrasi yang mana seorang guru 
bimbingan konseling harus lebih komunikatif terhadap siswanya agar tercipta 
komunikasi yang efektif dan lebih diterima oleh siswa. Terakhir teknik red-
herring, seorang guru bimbingan konseling tidak dapat menjalankan perannya 
dengan baik tanpa adanya bantuan dari keluarga siswa untuk dijadikan senjata 
ampuh guru bimbingan konseling saat siswa sudah berulang kali melakukan 
pelanggaran. 
2. Kendala komunikasi persuasif guru bimbingan konseling dalam pembinaan 
kedisiplinan siswa SMA Negeri 1 Watampone yaitu muncul dari kendala 







B. Implikasi Penelitian 
Adapun implikasi dalam penelitian ini adalah seorang guru bimbingan 
konseling mampu menjalin hubungan baiknya kepada seluruh siswa terutama dalam 
berkomunikasi karena dengan komunikasi yang baik dan efektif, seorang yang 
awalnya tidak ingin mendiskusikan persoalan atau masalahnya mampu mendorong 
dirinya untuk mengutarakan dan berbagi apapun yang siswa rasakan ataupun yang 
dirahasiakannya. Menerapkan teknik komunikasi persuasif dalam membina siswa 
sangatlah penting agar siswa mampu memecahkan masalahnya sendiri dan menerima 
dengan baik apa yang dimaksudkan oleh guru bimbingan konseling maupun guru 
lainnya bahwa menanamkan kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari sangatlah baik 
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1. Dra. Hj. Nuryany 
Dra. Hj. Nuryany lahir di Pallima, 21 Februari 1958, merupakan wakil kepala 
sekolah bagian kesiswaan yang awalnya hanya sebagai guru ekonomi dan 
akuntansi di SMA Negeri 1 Watampone. Beliau menjabat sebagai wakil 
kepala sekolah bagian kesiswaan tahun 2016 hingga sekarang. 
2. Dra. Marwah Syarif 
Marwah Syarif lahir di Cinennung Palakka, 15 Oktober 1960, merupakan 
guru bimbingan konseling (BK) di SMA Negeri 1 Watampone sejak 17 tahun 
yang lalu. Beliau merupakan lulusan Teknologi Pendidikan yang kemudian 
lebih memilih menjadi guru BK. Awalnya beliau adalah guru agama di salah 
satu sekolah dasar (SD) yang ada di Bone, Ibu Marwah menjadi guru SD 
selama 11 tahun pada saat itu tahun 1982 kemudian Ibu Marwah merangkap 
menjadi guru bimbingan konseling pada tahun 1994 sampai saat ini. 
3. Drs. A. Arifai 
Drs. A. Arifai atau akrab dengan panggilan bapak Rifai juga merupakan guru 
bimbingan konseling (BK) di SMAN 1 watampone. Bapak Rifai lahir pada 
tanggal 1 Februari 1966 di Desa Kading Kabupaten Bone, bapak Rifai 
menjadi guru bimbingan konseling sejak 1991 hingga saat ini.  
4. A. Muh. Fajar Siddiq 
Fajar atau akrab dengan sapahan Siddiq oleh teman-temannya juga merupakan 
siswa SMAN 1 Watampone, Ayat dan Siddiq sama-sama duduk dikelas XI 
(sebelas) namun bedanya Siddiq berada diprodi IPA 2. Siddiq lahir di 
Kabupaten Kendari pada tanggal 17 Maret 2002, ketika masih SMP Siddiq 
bersekolah disalah satu sekolah SMP yang berada di Kendari setelah lulus 
Siddiq melanjutkan pendidikannya di SMAN 1 Watampone. 
5. Ibnu Syahban 
Ibnu Syahban atau yang sering dipanggil Ibnu lahir di Makassar tanggal 3 
November 2000 yang hobinya main futsal adalah salah satu siswa SMA 















Daftar pertanyaan wawancara guru BK dan wakil kepada sekolah bidang kesiswaan 
1. Sudah berapa lama anda menjadi guru BK / Wakil Kepala Sekolah bidang 
Kesiswaan di SMAN 1 Watampone? 
2. Dari ratusan siswa pasti berbeda karakter dan motivasi untuk sekolah di tempat 
ini, bagaimana anda menyikapi perbedaan itu? 
3. Sebagai Pembina, apa harapan anda kepada siswa dalam pembinaan kedisiplinan? 
4. Sebagai Pembina, apa saja yang anda perhatikan dalam menanamkan kedisplinan 
pada siswa? 
5. Bagaimana anda membangun komunikasi dengan siswa dalam membentuk 
kedisiplinan siswa? Komunikasi apa yang anda gunakan? 
6. Dengan adanya ekstrakulikuler di sekolah, apakah anda melihat adanya 
pembentukan kedisplinan bagi siswa yang aktif mengikuti ekstrakulikuler? 
7. Bagaimana peran anda jika ada siswa yang ingin menyalurkan bakat-bakat baik 
dibidang akademik maupun non akademik? 
8. Jika ada siswa yang berprestasi akademik maupun punya keterampilan yang baik 
akan tetapi memiliki kedisiplinan yang kurang baik, bagaimana sikap anda 
membangun komunikasi persuasif untuk membentuk kedisiplinan siswa tersebut? 
9. Bagaimana cara anda membina siswa agar disiplin mengikuti aturan sekolah? 
10. Jika ada siswa disiplin menjalankan aturan, bagaimana cara anda memotivasi 
siswa agar tetap disiplin dengan aturan sekolah? Apakah ada reward? 
11. Jika ada siswa yang melanggar peraturan atau kurang disiplin, bagaimana anda 
menyikapinya? Apakah ada sanksi? Sanksi apa yang diberikan? 
12. Pelanggaran apa saja yang umumnya dilakukan oleh siswa? 
13. Menurut anda adakah cara yang terbaik untuk memotivasi siswa yang kurang 
displin agar disiplin dengan aturan sekolah? 
14. Menurut anda apakah komunikasi persuasif sangat efektif dalam membina siswa? 
15. Apakah ada guru yang mempersulit siswa jika siswa tersebut sering melanggar 
peraturan? Dalam hal apa? 
16. Bagaimana anda menyikapi situasi tersebut? 
17. Apakah cara anda membina siswa sama secara keseluruhan? Atau komunikasi 
anda hanya kepada siswa yang melanggar saja? 
18. Bagaimana kendala penerapan komunikasi persuasif yang anda hadapi dalam 






Daftar pertanyaan untuk siswa 
1. Apa motivasi anda sekolah di SMA ini? 
2. Pelanggaran apa saja yang biasa/selalu anda lakukan? 
3. Bimbingan dalam hal apa saja yang anda dapatkan dari guru BK? 
4. Bagaimana guru BK menasihati anda? 
5. Apakah anda merasa senang selalu mendapatkan teguran/sanksi dari guru BK jika 
melanggar peraturan? Sanksi apa saja yang pernah anda dapatkan? 
6. Apakah pelanggaran yang anda lakukan adalah sengaja atau tidak? 
7. Kegiatan ekstrakulikuler apa yang anda ikuti? Apakah itu membantu dalam 
membentuk kedisiplinan anda? 
8. Bagaimana cara guru BK memotivasi anda dalam disiplin? 
9. Apakah anda pernah meminta nasihat guru BK secara personal? Apa yang anda 
peroleh? 
10. Bagaimana cara anda meningkatkan kedisiplinan? 
11. Apakah anda merasa ada perubahan yang anda rasakan setelah mendapatkan 
pembinaan dari guru BK? 











Tata Tertib Peserta Didik SMA Negeri 1 Watampone 
a. Pendahuluan 
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional (Sisdiknas). 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan susunan belajar dan 
proses pembelajaran dengan peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
keperibadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan diri, 
masyarakat, bangsa dan Negara. 
Sekolah sebagai tempat terselenggaranya pendidikan memerlukan sarana 
dalam bentuk tata tertib yang disusun berdasarkan pedoman yang wajib dilaksakan 
seluruh siswa secara konsekuensi dan penuh kesadaran. Tata tertib ini selanjutnya 
disebut tata tertib SMA Negeri 1 Watampone. 
b. Dasar Penyusunan Tata Tertib 
1. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
2. Peraturan pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan. 
3. Peraturan untuk satuan pendidikan nasional No. 41 Tahun 2007 tentang 
Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. 
4. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 81 A Tahun 2013 tentang 






1. Sebagai warga negara yang baik dan peserta didik yang bertanggung jawab 
patuh pada peraturan dan tata tertib sekolah, hormat pada orang tua, guru, 
karyawan, santun dalam bertutur kata serta etik dan pergaulan. 
2. Memiliki rasa solidaritas, loyalitas dan integrasi terhadap SMA Negeri 1 
Watampone. 
3. Selalu menjaga nama baik keluarga dan SMA Negeri 1 Watampone. 
4. Mengerjakan dan melaksakan semua tugas dan kewajiban sebagai peserta 
didik SMA Negeri 1 Watampone dengan penuh tanggung jawab. 
5. Memelihara keamanan, ketertiban, kejujuran dan kebersihan lingkungan 
sekolah. 
BAB II 
KEHADIRAN, MENINGGALKAN SEKOLAH DAN ABSENSI 
Pasal 2 
Kehadiran Siswa di Sekolah 
1. Paling lambat sepuluh menit sebelum jam pelajaran pertama dimulai siswa 
sudah hadir di sekolah. 
a. Bel tanda masuk pelajaran pertama pukul 07. 15 WITA. 
b. Khusus hari senin tanda masuk untuk upacara pukul 07.00 WITA. 
c. Peserta didik yang terlambat sampai di sekolah lewat dari pukul 07.15 WITA 
tidak diizinkan masuk sebelum didata oleh petugas piket. 
d. Peserta didik yang terlambat lebih dari 3 kali dalam seminggu, maka orang 
tua/wali peserta didik yang bersangkutan dipanggil ke sekolah. 
2. Peserta didik wajib mengikuti semua pelajaran yang diberikan oleh guru di 
sekolah, kecuali pelajaran agama non Islam. 
3. Peserta didik wajib mengikuti upacara bendera rutin senin pagi, maupun 
upacara hari-hari nasional Kabupaten yang disesuaikan dengan permintaan 
dan atas utusan masing-masing. 
4. Kehadiran peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar/tatap 
muka bidang studi dengan guru yang mengajar minimal 90% untuk setiap 
pelaksanaan ujian jedah semester. 
5. Apabila guru berhalangan atau belum hadir, peserta didik wajib tenang di 
kelas, selanjutnya ketua kelas dan petugas piket kelas segera melapor ke guru 
piket untuk mendapatkan tugas mata pelajaran yang sama dari guru sejenis. 
Pasal 3 
Peserta didik meninggalkan kelas/sekolah pada saat KBM 
1. Peserta didik yang ingin ke kamar kecil/koperasi pada saat KBM berlangsung 
harus membawa kartu kendali dari guru yang mengajar di kelas. 
2. Peserta didik yang akan meninggalkan kelas/sekolah dengan tugas khusus 
pada saat KBM berlangsung, wajib meminta izin kepada guru mata pelajaran 
dikelas BK dan melapor ke guru piket. 
3. Peserta didik yang meninggalkan sekolah karena urusan keluarga wajib 
menunjukkan surat keterangan dari orang tua/wali kepada guru piket dan BK. 
4. Peserta didik yang dikeluarkan oleh guru bidang studi pada saat KBM, karena 
mengganggu konsentrasi siswa lain atau terlambat masuk kelas setelah 
istirahat, diwajibkan menyelesaikan tugas dari guru bersangkutan di ruangan 
perpustakaan sampai dengan jam pelajaran guru tersebut berakhir. 
Pasal 4 
Ketidakhadiran 
1. Jika peserta didik tidak hadir di sekolah lebih dari 2 hari berturut-turut karena 
sakit maka harus membawa surat keterangan dokter. 
2. Jika peserta didik tidak hadir karena satu kepentingan lain harus membawa 
surat keterengan orang tua/wali. 
3. Jika dalam 1 minggu siswa tidak hadir lebih dari 3 hari maka orang tua/wali 
peserta didik diundang ke sekolah untuk hadir bertemu dengan wali kelas/BK. 
4. Jika peserta didik tidak menunjukkan surat keterangan dokter atau surat 
keterangan orang tua/wali siswa atau tidak menghadirkan orang tua/wali 
peserta didik dianggap absen atau alpa. 
5. Peserta didik yang tidak hadir karena sakit lebih dari 3 bulan, dianggap cuti 
dan harus mengulang di kelas yang sama pada tahun berikutnya. 
6. Jika peserta didik belajar ke luar negeri atau mengikuti pertukaran pelajar 
yang lamanya 3 bulan sampai dengan satu tahun harus mengambil cuti dari 
sekolah, kembali harus mengulang di kelas yang sama 
7. Peserta didik yang tidak hadir di sekolah selama 12 hari sekolah secara 
berturut-turut tanpa pemberitahuan yang jelas kepada sekolah dianggap 
mengundurkan diri. 
BAB III 
ULANGAN DAN REMEDIAL 
Pasal 5 
Jedah Semester 
1. Peserta didik yang tidak hadir lebih dari 10% dalam satu bidang studi harus 
mengikuti ujian jedah semester di ruang khusus. 
2. Peserta didik yang tidak hadir pada ujian jedah semester tanpa keterangan 
yang dapat dipertanggung jawabkan tidak diperkenankan mengikuti ujian 
jedah semester susulan dan diberi nilai nol. 
3. Batas waktu siswa mengikuti ujian jedah semester susulan adalah 6 hari 
setelah tes jedah semester berakhir, dan jika sampai batas waktu yang 
ditentukan peserta didik bersangkutan tidak hadir maka diberi nilai nol. 
4. Peserta didik yang belum mengukuti ujian jedah semester karena sakit, tugas 
khusus atau berhalangan lainnya wajib memberitahukan kepada guru yang 
bersangkutan dan menunjukkan surat keterangan dari ulangan ujian susulan. 
Pasal 6 
Ulangan Semester 
1. Peserta didik yang kehadiran tidak mencapai 90% dalam proses belajar 
mengajar tanpa keterangan tidak diperbolehkan mengikuti ulangan semester. 
2. Peserta didik yang tidak hadir dalam jadwal jedah semester karena alasan 
sakit (ada keterangan dokter) maka diperbolehkan mengikuti ulangan susulan 
yang disesuaikan. 
3. Peserta didik yang tidak hadir dalam jadwal ulangan semester karena tugas 
khusus, maka diperbolehkan mengukti ulangan susulan yang disesuaikan. 
Pasal 7 
Remedial/Pengayaan 
1. Peserta didik yang mengikuti remedial adalah siswa yang tidak tuntas atau 
tidak mencapai batas nilai minimal yang ditentukan oleh setiap mata pelajaran 
pada ulangan harian atau ulangan jedah semester. 
2. Jadwal remedial 1 minggu setelah ulangan harian atau ulangan jedah semester 
dan bila yang bersangkutan tidak mengikutinya tanpa keterangan, maka nilai 
yang diperoleh adalah nilai sebenarnya diulangan harian atau ulangan jedah 
semester. 
3. Peserta didik yang telah memperoleh nilai lebih besar dari nilai kelulusan 
minimal, maka diberi pengayaan. 
4. Peserta didik yang telah mengikuti remedial dan dinyatakan tuntas maka nilai 
yang diperoleh adalah nilai minimal ketuntasan pelajaran untuk setiap mata 
pelajaran. 
BAB IV 
PAKAIAN SERAGAM DAN TATA RIAS 
Pasal 8 
Pakaian Seragam Peserta Didik 
1. a. Hari senin-kamis 
Seragam baju lengan pendek bagi laki-laki, lengan panjang bagi perempuan 
warna putih, jilbab putih, celana panjang, rok panjang abu-abu. 
b. Hari jum’at 
Seragam baju batik dengan celana panjang/rok coklat, sepatu hitam, kaus 
kaki hitam polos panjang. 
c. Hari sabtu 
Mengenakan seragam pramuka (penegak) 
2. Pakaian olahraga 
Setiap pelaksanaan olahraga wajib berpakaian olah raga yang disepakati 
3. Pakaian Praktik 
Pada saat mengikuti praktik di laboratorium IPA siswa diharuskan berpakaian 
praktik sesuai dengan yang telah ditetapkan. 
Pasal 9 
Jilbab dan Baju Pelapis 
1. Peserta didik perempuan menggunakan jilbab minimal sampai dada dan 
maksimal sampai pusat. 





1. Pakaian yang layak pakai, tidak robek atau tambalan dengan warna lain. 
2. Pakaian (kemeja) harus selalu dimasukkan kedalam celana. 
3. Pakaian mengikuti aturran bentuk/pola dan ukuran baju, tidak pendek dan 
tidak ketat. Untuk putra ukuran celana normal, tidak besar dan tidak ketat, 
ukuran bagian bawah minimal 22 cm dan atau disesuaikan dengan postur 
tubuh. Untuk putri pakaian dan rok panjang ukuran normal, tidak besar dan 
tidak ketat dan menutupi panggul. 
4. Menggunakan ikat pinggang warna hitam, dasi, topi sekolah khusus upacara 
dan baju untuk laku-laki dimasukkan kedalam celana sesuai ketentuan. 
5. Memakai sepatu sekolah warna hitam dengan baik dan benar/tidak menginjak 
bagian belakang sepatu, sepatu menutup punggung kaki, mengenakan kaos 
hitam polos panjang. 
6. Tidak mengenakan jaket yang bertulisan/bergambar provokasi. 
7. Setiap siswa menggunakan atribut: 
a. Lamabang OSIS, lambang lokasi sekolah dan lambang organisasi lain 
dipasang di baju 
b. Kartu siswa dikalung dileher, khusus putri dikalung diluar kudung. 
Pasal 11 
Tata Rias 
1. Peserta didik harus menjaga penampilan yang wajar dan tidak berlebihan. 
2. Putra: potongan rambut minimal 2 cm, tidak diwarnai, tidak diberi jelly, tidak 
menggunakan kalung atau gelang, kuping tidak ditindik, tidak bertato, atau 
sejenisnya. 
3. Putri: memakai jilbab dan rambut tidak menyembul keluar, kecuali non 
muslim rambut panjang diikat, tidak mencukur alis mata, tidak menggunakan 
make up, tidak bertato, tidak menindik tubuh selain telinga dan lebih dari 




1. Siswa wajib mengikuti kegiatan ekstrakulikuler kepramukaan dan memilih 
salah satu kegiatan ekstrakulikuler lainnya. 
2. Peserta kegiatan ekstrakulikuler adalah peserta didik kelas X dan kelas XI. 
3. Jumlah peserta satu cabang kegiatan ekstrakulikuler 15-50 peserta didik.  
4. Kegiatan ekstrakulikuler diselenggarakan setiap senin, selasa, rabu, kamis, 
juma’at, dan sabtu setelah jam belajar selesai. 
5. Waktu kegiatan ekstrakulikuler maksimal 120 menit untuk satu kali. 
6. Jadwal kegiatan ekstrakulikuler dimulai pukul 15.00 sampai dengan 17.00 
WITA. 
7. Kegiatan ekstrakulikuler yang tercantum dalam kurikulum 2013. 
BAB VI 
PELANGGARAN LARANGAN DAN NOMOR PELANGGARAN 
Pasal 13 
1. Mengabaikan Bab II sampai dengan Bab V. 
2. Keluar masuk sekolah atau kelas tanpa izin guru/petugas piket. 
3. Berolahraga diluar jam olahraga. 
4. Bermain musik diluar jam pelajaran seni musik. 
5. Membuang sampah sembarangan. 
6. Makan dan minum pada saat KBM berlangsung. 
7. Membuat kegaduhan. 
8. Menerima tamu tanpa seizin guru/petugas piket. 
9. Memkai sandal, jaket, sweater, rompi, syal, handuk, kaca mata hitam di dalam 
kelas, kecuali sedang sakit. 
10. Mengaktifkan alat elektronik, HP pada saat KBM dan ulangan/ujian 
berlangsung tanpa seizing guru. 
11. Memakai jaket yang bertulis provokasi dilingkungan sekolah. 
12. Menggunakan atribut organisasi tertentu yang tidak ada hubungannya dengan 
organisasi sekolah. 
13. Merusak, mencoret-coret atau mengurangi fungsi atau keindahan inventrasi 
sekolah. 
14. Mengucapkan kata kotor, kasar dan asusila kepada guru/karyawan/sesama 
teman. 
15. Memalsukan izin atau tanda tangan guru dan karyawan. 
16. Memanjat pagar sekolah untuk keluar dan masuk sekolah. 
17. Membawa, menyimpan, barang-barang yang tidak ada hubungannya dengan 
kegiatan belajar (komik, kaset, majalah, VCD, CD, DVD, tape, radio, kartu 
permainan gople domino, remi, catur, dll). 
18. Berpacaran atau berdua-duaan dengan lawan jenis dalam ruangan sekolah. 
19. Mengikuti atau mengadakan kegiatan diluar sekolah dengan membawa nama 
sekolah, tanpa seizin pihak sekolah. 
20. Merokok dilingkungan sekolah. 
21. Melibatkan pihak luar dalam menyelesaikan masalah pribadi di sekolah. 
22. Membawa, menyimpan, mengedarkan minuman keras, obar terlarang, senjata 
tajam, dan senjata api. 
23. Mabuk karena minum minuman beralkohol dan menkonsumsi NAPZA. 
24. Melakukan tindak kekerasan, mengancam, mengambil hak milik/barang orang 
lain. 
25. Mengambil hak milik orang lain tanpa seizin atau mencuri. 
26. Berkelahi atau bentrok fisik dengan peserta didik sekolah lain atau sesama 
siswa SMA Negeri 1 Watampone. 
27. Memprovokasi dalam perkelahian. 
28. Berada di sekolah selama hukuman skorsing berlangsung. 
29. Mengatas namakan sekolah untuk melakukan tindakan tertentu yang dapat 
merusak nama baik/citra sekolah. 
30. Melawan kepala sekolah, guru, dan karyawan SMA Negeri 1 Watampone. 
31. Melakukan tindak asusila, melakukan tindakan kriminal dan mencemarkan 






Setiap peserta didik yang melakukan pelanggaran baik terhadap kewajiban 
maupun larangan akan dikenakan sanksi sebagai berikut. 
Pelanggaran Ringan 
1. Setiap pelanggaran bab II pasal 2 peserta didik membuat pernyataan tertulis 
tidak akan mengulangi lagi dan diberi tugas oleh guru piket. 
2. Setiap pelanggaran pertama dari bab II pasal 3 (poin 1-4) peserta didik diberi 
teguran lisan dan mendapat skorsing dari pihak sekolah, selanjutnya siswa 
tersebut diberi tugas oleh guru pengajar/petugas piket untuk mengerjakan 
tugas dalam perpustakaan selama jam pelajaran tertentu. 
3. Setiap pelanggaran kedua dari larangan bab II pasal 2 (3 dan 4) peserta didik 
mendapat teguran keras dan orang tua/wali diberi tahu dengan surat resmi 
selanjutnya siswa diketahui orang tua/wali membuat surat pernyataan tidak 
mengulangi lagi, siap menerima sanksi terburuk apabila mengulangi lagi. 
4. Setiap pelanggaran ketiga, peserta didik mendapat skorsing maksimal 3 hari 
belajar di rumah. 
5. Setiap pelanggaran keempat, peserta didik dikembalikan kepada orang tua. 
Pelanggaran Sedang 
1. Pertama pada setiap larangan dari nomor 1-11 pesesrta didik mendapat 
teguran lunak dan membuat surat pernyataan yang diketahui orang tua untuk 
tidak mengulangi lagi. 
2. Pelanggaran kedua pada setiap larangan dari nomor 10-11 peserta didik 
diskorsing minimal selama 3 hari. 
3. Pelanggaran ketiga pada setiap larangan dari nomor 10-11 peserta didik 
diskorsing selama 5 hari. 
4. Pelanggaran keempat pada setiap larangan dari nomor 10-11 peserta didik 
dikembalikan kepada orang tua. 
5. Pelanggaran pertama pada setiap larangan dari nomor 12-19 peserta didik 
mendapat skorsing maksimal selama 3 hari. 
6. Pelanggaran kedua pada setiap larangan dari nomor 12-19 diskorsing selama 3 
hari dan disarankan untuk pindah sekolah. 
7. Pelanggaran ketiga setiap larangan dari nomor 12-19 peserta didik 
dikembalikan kepada orang tua. 
Pelanggaran Berat/Khusus 
1. Pelanggaran pertama pada setiap larangan dari nomor 20-30 peserta didik 
akan diskorsing selama 1 minggu. 
2. Pelanggaran kedua pada setiap larangan dari nomor 20-31 peserta didik akan 
dikeluarkan dari SMA Negeri 1 Watampone. 
Pasal 15 
Yang Menangani Pelanggaran 
1. Pelanggaran Bab II pasal 2 ditangani oleh guru piket. 
2. Pelanggaran pertama Bab II pasal 3 ditangani oleh guru piket dan BK. 
3. Pelanggaran kedua Bab II pasal 2 dan pasal 4 ditangani oleh BK dan Kasek. 
4. Pelanggaran ketiga dan keempat Bab II pasal 3 dan 4 ditangani oleh BK dan 
Kasek. 
5. Pelanggaran larangan Bab VI nomor 1-19 ditangani oleh Wali kelas, BK dan 
Kasek. 
6. Pelanggaran Bab VI nomor 20-32 ditangani oleh guru BK, Kasek dan rapat 
pimpinan. 
7. Dibentuk petugas khusus dari siswa untuk membantu guru piket, wali kelas 
dan BK dalam menangani pelanggaran. 
Pasal 16 
Segala sesuatu yang belum diatur dalam tata tertib ini akan diatur dikemudian 
hari, kepada semua pihak terutama orang tua/wali peserta didik agar dapat memahami 
tata tertib ini untuk selanjutnya memberi pengertian kepada peserta didik/pura-
putrinya agar selalu mematuhi tata tertib yang berlaku dan senantiasa menjaga nama 
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 Tata Usaha SMA Negeri 1 Watampone (23 September 2017) 
 
Gambar 1. Guru BK SMA Negeri 1 Watampone 
 
Gambar 2. Guru BK SMA Negeri 1 Watampone 
 Gambar 3. Wakil Kepala Sekolah Kesiswaan 
 
 
Gambar 4. Siswa kelas XI IPS 3 (Ikhsan dan Ibnu) 
 
 Gambar 5. Pembinaan Kepada Siswa 
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